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ABSTRAK 

Andi Indar Dewi. Strategi bimbingan dosen Penasehat Akademik (PA) jurusan 
dakwah dan komunikasi dalam meningkatkan indeks prestasi mahasiswa IAIN 
Parepare (dibimbing oleh Darmawati dan Ramli). 

 Kegiatan bimbingan merupakan bagian integral dari pendidikan di Indonesia. 
Sebagai sebuah layanan profesional kegiatan bimbingan dan konseling harus dilakukan 
dengan sebaik-baik karena akan menunjang keberhasilan dari bimbingan yang di 
berikan kepada mahasiswa. Bimbingan di perguruan tinggi diberikan untuk  membantu 
para mahasisiswa agar mampu mengembangkan potensi dirinya atau mencapai 
perkembangannya, seperti : aspek fisik, emosi, intelektual, sosial, dan moral-
spiritual.Tujuan pembimbingan akademik secara umum adalah untuk memelihara 
keseimbangan dan keselarasan dengan komponen-komponen lainnya dalam rangka 
menunjang proses belajar mengajar mahasiswa dan dosen. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi bimbingan dosen Penasehat 
Akademik (PA) Jurusan Dakwah dan Komunikasi dalam meningkatkan indeks prestasi 
mahasiswa IAIN Parepare. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  yaitu 
sebuah penelitian yang sifatnya menggambarkan terhadap fenomena atau keadaan 
sebuah fenomena yang diperoleh dilapangan yang diteliti dan dalam mengumpulkan 
data menggunakan teknik observasi,wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik 
analisis data yang digunakan yaitu trianggulasi sumber, trianggulasi, metode dan 
trianggulasi teori. 
 Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa bentuk layanan bimbingan yang di 
berikan dosen Penasehat Akademik (PA) Jurusan Dakwah dan Komunikasi bentuk 
layanan konten, layanan konsultasi, layanan motivasi, layanan keagamaan dan 
bimbingan konseling perorangan, sedangkan strategi layanan bimbingan yang 
diberikan dalam meningkatkan indeks prestasi mahasiswa IAIN Parepare, 
menggunakan strategi bimbingan studi, strategi person centered berupa pemberian 
motivasi dengan menggunakan educative method (metode pencerahan) keagamaan, 
peningkatan kualitas belajar dan strategi bimbingan pribadi. 

Kata kunci: Bimbingan, dosen  Penasehat Akademik (PA), indeks prestasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Kegiatan bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari pendidikan 

di Indonesia. Sebagai sebuah layanan profesional kegiatan bimbingan dan konseling 

harus dilakukan dengan sebaik-baik nya karena akan menunjang keberhasilan dari 

bimbingan yang di berikan kepada mahasiswa. Layanan bimbingan di perguruan tinggi 

diberikan untuk  membantu para mahasisiswa agar mampu mengembangkan potensi 

dirinya atau mencapai perkembangannya, seperti: aspek fisik, emosi, intelektual, 

sosial, dan moral-spiritual. 

Bimbingan kepada mahasiswa ini meliputi bimbingan akademik yang diberikan  

dosen Penasehat Akademik (PA) pada tingkat jurusan. Setiap dosen yang memenuhi 

syarat, bertugas dan bertanggung jawab membimbing sejumlah mahasiswa, bimbingan 

yang diberikan berkaitan dengan bidang akademik maupun non akademik, seperti, 

pelaksanaan Sistem Kredit Semester (SKS) dan peningkatan indeks prestasi mahsiswa. 

Di sinilah letak penting dan perlunya peranan dosen pembimbing akademik (PA) dalam 

memberikan pengarahan yang tepat dalam menyusun rencana program perkuliahan 

semesternya maupun program studi keseluruhannya, membantu mahasiswa dalam 

mengatasi masalah-masalah belajar yang dihadapi, serta mendorong mahasiswa dalam 

mengembangkan sikap dan perilaku belajar yang berdaya guna dan berhasil guna.  
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bimbingan adalah: “petunjuk 

(penjelasan) cara mengerjakan sesuatu, tuntunan, pemimpin”.1 Sedangkan, dosen 

Penasehat Akademik (PA) atau dosen wali adalah dosen tetap yang di tunjuk oleh 

Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare atas usul ketua jurusan untuk 

membimbing sekelompok mahasiswa di luar perkuliahan selama mahasiswa yang 

bersangkutan studi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. 

Adapun tujuan penyelenggaran kepenasehatan akademik atau perwalian 

adalah: (a) Membantu mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan kampus dalam 

bersikap, berpikir, dan bertindak, (b) Membantu mahasiswa dalam melaksanakan cara-

cara belajar yang efektif dan efesien di perguruan tinggi, (c) Membantu mahasiswa 

dalam memahami dan menghayati tradisi sikap ilmiah di perguruan tunggi, (d) 

Membantu dalam menentukan alternatif pemecahan masalah yang menghambat 

program studinya, (e) Membantu dan mengarahkan mahasiwa dalam proses 

perencanaan studi, baik secara menyeluruh maupun pada setiap semesternya, (f) 

Membantu dan mengarahkan kegiatan ekstrakurikuler dan mengevaluasinya.2  

Dosen Pembimbing Akademik (PA), mempunyai tanggung jawab untuk 

memberikan bimbingan kepada mahasiswa, dalam mengatasi masalah yang di hadapi 

mahasiswa terutama yang berkaitan dengan bidang akademiknya pada jurusan masing-

masing, Pembimbing Akademik (PA) sebagai orang tua (pengasuh) mahasiswa. Selain 

melaksanakan tugas pokoknya, dosen Penasehat Akademik (PA) bertugas untuk 

berkomunikasi, membimbing, memotivasi, dan memperhatikan mahasiswa serta 

                                                           

1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,  Kamus Besar  Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai 

Pustaka, 2002),  h.152. 

2STAIN Parepare,  Buku Pedoman Akademik (Parepare: Team Work, 2010), h. 28-29. 
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membantu mencari dan menemukan jalan keluar dari masalah yang dihadapi 

mahasiswa bimbingannya.  

Masalah-masalah yang dialami oleh mahasiswa Institut Agama Islam (IAIN) 

Parepare berbeda, ada mahasiswa yang malas mengerjakan tugas perkuliahan, 

berkaitan dengan malasnya  mahasiswa untuk mengerjakan tugas perkuliahan di 

pengaruhi oleh beberapa faktor seperti banyak nya kesibukan mahasiswa yang 

bertabrakan dengan tugas kuliah yang di berikan oleh dosen, kurang nya motivasi 

belajar oleh mahasiswa dan tidak menyukai dosen mata kuliahnya. Persoalan seperti 

itu sudah menjadi hal yang lumrah dalam dinamika perkuliahan namun apabila 

persoalan tersebut tidak ditangani sedini mungkin akan berakibat langsung dengan 

aktivitas akademik mahasiswa. Masalah lain yang dialami oleh mahasiswa adalah 

jarangnya mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan bahkan dari hasil observasi yang di 

lakukan penulis ada mahasiswa hanya 2 kali  mengikuti perkuliahan selama satu 

semester setelah itu tidak pernah mengikuti perkuliahan kembali, hal seperti ini 

otomatis akan membuat nilai mata kuliah mahasiswa Institut Aagam Islam Negeri 

(IAIN ) Parepare tidak bisa untuk di input sisfo karena kehadiran mahasiswa tidak 

mencukupi sesuai dengan sistem yang ada.  

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare sebagai salah satu lembaga 

pendidikan tinggi terus berpacu untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Untuk 

itu, dosen dan mahasiswa sebagai subjek dan objek pendidikan perlu kerjasama, seiring 

dan sejalan dalam menuju cita-cita yang diidamkan. Bimbingan, motivasi, nasehat dan 

lain-lain hendaknya terus ditanamkan pada diri mahasiswa tersebut agar memiliki 

kepribadian yang mantap, disiplin dalam belajar serta tekun dalam menggali ilmu 

pengetahuan. Dalam hal ini dosen Penasehat Akademik (PA) memiliki tugas untuk 
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melakukan hal tersebut untuk memberikan bimbingan, motivasi serta nasehat yang 

bersifat akademik kepada mahasiswa.  

Tujuan pembimbingan akademik secara umum adalah untuk memelihara 

keseimbangan dan keselarasan dengan komponen-komponen lainnya dalam rangka 

menunjang proses belajar mengajar mahasiswa. Pembimbingan bertujuan untuk 

membantu mahasiswa mengembangkan potensinya untuk memperoleh hasil nilai 

optimal dan dapat menyelesaikan studinva lebih cepat atau sesuai dengan waktu 

ditentukan.  

Maka dari itu, berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan berbagai 

pertimbangan maka penulis tertarik menulis penelitian dengan judul ”Strategi 

Bimbingan Dosen Penasehat Akademik (PA) Jurusan Dakwah dan Komunikasi dalam 

meningkatkan Indeks Prestasi Mahasiswa IAIN Parepare”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah pokok penelitian 

akan diarahkan pada Strategi Bimbingan Dosen Penasehat Akademik (PA) Jurusan 

dakwah dan Komunikasi dalam meningkatkan indeks prestasi mahasiswa IAIN 

Parepare. Kemudian dirinci menjadi beberapa sub masalah yang terdiri dari: 

1.2.1 Bagaimana bentuk layanan bimbingan dosen Penasehat Akademik (PA) 

Jurusan Dakwah dan Komunikasi dalam memberikan bimbingan kepada 

mahasiswa? 

1.2.2 Bagaimana strategi bentuk layanan bimbingan dosen Penasehat Akademik (PA) 

Jurusan Dakwah dan Komunikasi dalam meningkatkan indeks prestasi 

mahasiswa? 
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1.3     Tujuan Penelitian 

Setiap hal yang dilakukan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai, 

begitupun dengan penelitian ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1.3.1 Mengetahui bentuk layanan  dosen Penasehat Akademik (PA) Jurusan Dakwah 

dan Komunikasi dalam memberikan bimbingan kepada mahasiswa IAIN 

Parepare. 

1.3.2 Mengetahui strategi bimbingan dosen Penasehat Akademik (PA) Jurusan 

Dakwah dan Komunikasi dalam meningkatkan indeks prestasi mahasiswa IAIN 

Parepare. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian akan memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun 

praktis. Kegunaan penelitian ini antara lain: 

1.4.1 Kegunaan teoritis, yakni untuk dapat menambah wacana serta memberikan 

informasi dan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu komunikasi 

sebagai bahan masukan maupun referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Kegunaan secara praktis, yakni dapat memberikan masukan pada dosen 

Penasehat Akademik (PA) dalam memberikan bimbingan untuk meningkatkan 

indeks prestasi mahasiswa IAIN Parepare.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Kami menyadari bahwa tidak menutup kemungkinan dalam penelitian skripsi 

ini, ada kemiripan pada peneletian skripsi yang lain. Adapun yang pernah meneliti 

sebelumnya. 

2.1.1 Nora Saiva Jannana (2013). 

Penelitian yang pernah di lakukan oleh Nora Saiva Jannana Program Studi 

Pendidikan Administrasi Perkantoran Jurusan Pendidikan Administrasi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta pada Tahun 2012 tentang Peranan Penasehat 

Akademik (PA) dalam meningkatkan hasil belajar Mahasiswa  Program Studi 

Pendidikan Administrasi  Perkantoran Universitas Negeri Yogyakarta.3 Hasil 

penelitian Nora, bahwa pembimbingan yang ada baik dan peran Dosen Panasehat 

Akademik (PA) sebagai motivator, konselor dan fasilitator mahasiswa dalam proses 

perkuliahan sehingga perkuliahan berjalan dengan lacar. 

 Penelitian Nora Saiva Jannana, memiliki persamaan dengan penelitian saat ini 

yakni, membahas peran dosen Penasehat Akademik (PA), sedangkan perbedaannya 

lokasi penelitian dan fokus penelitian. Lokasi penelitian Nora Saiva Jannana, di 

Universitas Negeri Yogyakarta khusus untuk mahasiswa program studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran, sedangkan lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

saat ini di kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dosen Jurusan Dakwah 

                                                           

3Nora Saiva Jannana”Peranan Penasehat Akademik (PA) dalam meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa” (Skripsi Sarjana;Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran fakultas Ekonomi: 

Yogyakarta, 2003), h. 7. 
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dan Komunikasi dan fokus penelitaannya adalah bagaimana strategi bimbingan dosen 

Penasehat Akademik (PA) Jurusan Dakwah dan Komunikasi dalam meningkatkan 

indeks prestasi mahasiswa IAIN Parepare. 

2.1.2  Muhammad Ali (2013). 

Pengaruh Bimbingan Akademik Dan Kebiasaan Belajar Terhadap Indeks 

Prestasi Belajar Mahasiswa STAIN Jurai Siwo Metro.4 Hasil penelitian Ali, bahwa ada 

pengaruh bimbingan akademik dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar 

mahasiswa namun selain pengaruh dari dosen penasehat akademik juga dipengaruhi 

oleh organisasi kemahasiswaan dan kampus yang kondusif, serta pelatihan-pelatihan 

yang di ikuti oleh mahasiswa. 

Penelitian Muhammad Ali memiliki persamaan dengan penelitian saat ini, 

yakni membahas mengenai dosen Penasehat Akademik (PA), sedangkan letak 

perbedaan penelitian yang dilakukan Muhammad Ali dengan penelitian ini berfokus 

kepada pengaruh bimbingan akademik dan hasil kebiasaan belajar mahasiswa khusus 

mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) semester VII sedangkan penelitian 

saat ini, berfokus 

 kepada Strategi Bimbingan Dosen Penasehat Akademik (PA) Jurusan Dakwah 

dan Komunikasi Terhadap Peningkatan Indeks Prestasi Mahasiswa IAIN Parepare.  

2.1.3  Afrida Sriyani dan Ririn Rosadi (2015) 

 Penelitian yang pernah dilakukan oleh Afrida Sriyani dan Ririn Rosadi 

mengenai Hubungan Peran Pembimbing Akademik dengan Hasil Belajar Mahasiswa 

                                                           

4Muhammad Ali, ”Pengaruh Bimbingan Akademik Dan Kebiasaan Belajar Terhadap Indeks 

Prestasi Mahasiswa Stain Jurai Siwo Metro” (Skripsi Sarjana, 2013), h.39. 
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Tingkat II D-III Tahun 2014 Kebidanan Stikes Ranah Minang Padang.5 Hasil 

penelitian Afrida dan Ririn, bahwa hasil belajar mahasiswa tidak dipengaruhi oleh  

dosen Pembimbing Akademik( PA). 

Penelitian Afrida Sriyani dan Ririn Rosadi memiliki persamaan dengan 

penelitian saat ini, yakni membahas mengenai dosen Pembimbing Akademik (PA), 

sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya meneliti Hubungan Peran Pembimbing 

Akademik (PA) dengan hasil belajar mahasiswa dan Jenis penelitian nya adalah survey 

analitik dengan desain cross sectional study sedangkan, peneliti saat ini meneliti 

Strategi Bimbingan Dosen Penasehat Akademik (PA) Jurusan Dakwah Dan 

Komunikasi dalam meningkatka Indeks Prestasi Mahasiswa IAIN Parepare dan jenis 

penelitian peneliti saat ini adalah penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan data nya 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

2.2 Tinjuan Teoretis 

2.2.1 Teori Berpusat Kepada Klien (Person Centered) 

Pendekatan person centred dikembangkan oleh Dr. Carl Rogers (1902-1987) 

pada tahun 1940-an. Pada awal perkembangannya Carl Rogers menamakan non 

direktif konseling sebagai reaksi kontra terhadap pendekatan psikoanalisis yang 

bersifat direktif dan tradisional. Pada tahun 1951, diganti dengan pendekatan non 

direktif menjadi client centered yang berasumsi bahwa manusia yang mencari bantuan 

psikologis di perlakukan sebagai konseli yang bertanggung jawab yang memiliki 

kekuatan untuk mengarahkan dirinya. Setelah itu, dikembangkan aplikasi pendekatan 

ini pada area yang lebih luas dan menjangkau populasi yang lebih bervariasi seperti 

                                                           

 5Afrida Sriyani dan Ririn Rosadi, “Hubungan Peran Pembimbing Akademik dengan hasil 

belajar mahasiswa tingkat II D-III Kebidanan Stikes Ranah Minang Padang” Laporan hasil penelitian: 

Padang 2015), h. 58. 
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konseling pasangan dan keluarga, kelompok minoritas, kelompok antar ras dan budaya 

serta dalam hubungan internasional. Luasnya area aplikasi dan pengaruh pendekatan 

terutama pada isu-isu kekuasaan politik, yaitu tentang bagaimana manusia 

mendapatkan, memiliki, membagi, atau menyerahkan kekuasaan dan control atas orang 

lain dan atas dirinya, maka pendekatan ini lebih di kenal dengan sebagai pendekatan 

yang berpusat pada manusia (person- centered approach).6 Pendekatan person 

centered awalnya bernama konseling direktif menjadi clien centered, kemudian di 

kembangkan kembali pembahasannya agar lebih luas oleh Roger’s dengan nama 

pendekatan person centred. 

2.2.1.1 Pandangan tentang manusia 

Pendekatan person centered memiliki keyakinan bahwa individu pada dasarnya 

baik. Hal ini, dideskripsikan lagi bahwa manusia memilki tendensi untuk berkembang 

secara positif dan konstruktif realistis, dan dapat dipercaya. Selanjutnya manusia 

didorong memiliki dorongan dari dalam (inner directed) untuk mengembangkan 

strategi yang membuat dirinya berfungsi penuh.7 Pendekatan ini memandang bahwa 

manusia memilki kemampuan untuk merasakan pengalaman, yaitu mengekspresikan 

dari pada menekan pikiran-pikiran yang tidak sesuai dalam kehidupan ke arah yang 

lebih sesuai.  

Menurut Roger’s, manusia melangkah maju menuju aktualisasi diri seiring 

dengan maju ke arah penyesuaian psikologis (psychological adjustment). Hal ini 

disebabkan karena manusia memiliki kepastian untuk mengatur dan mengontrol 

                                                           

6Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling (Cet. V; Jakarta: 

PT Indeks, 2014),  h. 261. 

7Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, h. 262. 
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tingkah lakunya. Secara ringkas, konselor dengan pendekatan person-centered percaya 

bahwa manusia adalah: 

a. Memiliki worth dan dignity dalam diri sehingga ia layak diberikan penghargaan 

(respect) 

b. Memiliki kapasitas dalam hal untuk mengatur dirinya sendiri dan mendapat 

kesempatan dan membuat penilaian yang  bijaksana. 

c. Dapat memilih nilainya sendiri. 

d. Dapat belajar untuk bertanggung jawab secara konstruktif. 

e. Memiliki kapasitas untuk mengatasi perasaan, pikiran dan tingkah lakunya. 

f. Memiliki potensi untuk berubah secara konstruktif dan dapat berkembang 

kearah hidup yang penuh dan memuaskan (full and satisfiying life) dengan kata 

lain aktualisasi diri .8 

Pendekatan Person Centered menekankan bahwa manusia adalah mahluk yang 

mampu untuk mengaktualisasikan diri dan potensi nya sendiri, manusia memiliki 

dorongan di dalam diri dirinya yang akan membawanya kearah yang lebih baik dan 

manusia mampu untuk mengarahkan dan mengontrol tingkah lakunya. 

2.2.1.2 Konsep Dasar 

 Kecenderungan mewujud, sebagai satu kecenderungan yang melekat dalam 

organisasi untuk mengembangkan kapasitasnya dalam cara-cara yang dapat menjamin 

untuk memelihara atau meningkatkan organisasi. Dengan aktualisasi diri berarti bahwa 

manusia terdorong oleh dorongan pokok, yaitu mengembangkan diri dan mewujudkan 

potensinya.9 

                                                           

8Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling, h. 262-263. 

9Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, Edisi revisi (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 

104. 
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 Teori kepribadian Rogers yang disebut sebagai “the self theory” dirumuskan 
dalam 19 dalil, yaitu: 

a. Tiap individu berada di dalam dunia pengalaman yang terus menerus berubah, 
dan dirinya menjadi pusat.  
b. Individu mereaksi terhadap lingkungannya sesuai dengan apa yag dialami 
dan ditanggapinya. 

c. Individu memiliki satu kecenderungan atau dorongan utama yang selalu 
diperjuangkannya, yaitu mengaktulisasikan, mempertahankan, dan 
memperluas pengalamannya. 

d. Individu mereaksi terhadap gejala kehidupan dengan cara keseluruhan yang 
teratur. 

e. Tingkah laku atau tindakan itu pada dasarnya adalah suatu usaha makhluk hidup 
yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan yang dialami dan dirasakan. 

f. Emosi yang menyertai tindakan  untuk  mencapai tujuan tertentu, sesungguhnya 
merupakan suatu yang memperkuat usaha individu mencari sesuatu ataupun 
memuaskan kebutuhannya untuk memelihara dan mengembangkan dirinya. 

g. Cara yang terbaik untuk memahami tingkah laku seseorang ialah dengan jalan 
memandang dari segi pandangna individu-individu itu sendiri.  

h. Sebagai hasil ineraksi dengan lingkungan, dan terutama sebagai hasil penilaian 
atau interaksi dengan orang lain, maka struktur kepribadian itu terbentuk 
sebagai suatu organisasi yang mudah diubah, akan tetapi konsisten dengan ciri-
ciri konsep hubungan “saya” atau “aku”, bersama-sama dengan norma yang 
menetapkan konsep tersebut. 

i. Sebagian dari keseluruhan persepsi itu lambat laun berdiferensiasi menjadi diri. 
j. Norma-norma atau sitem nilai yang menetapkan penglaman-pengalaman 

individu itu sendiri, adakalanya diperoleh dari orang lain. 
k. Pengalamn-pengalaman yang ditetapkan individu di dalam seluruh perjalanan 

hidupnya, diperlukan sebagai: 
a) Yang disimboliskan, ditanggapi/diterima dan diorganisasikan dalam dirinya. 
b) Diabaikan, karena tidak diterima oleh struktur kepribadian. 
c) Ditolak/diingkari untuk disimboliskan karena pengalaman itu tidak 

konsisten dengan struktur kepribadian. 
l. Pada dasarnya cara-cara untuk bertindak individu sesuai dengan gambaran atau 

tanggapan individu yang bersangkutan tentang dirinya. 
m. Perilaku individu dalam bebarapa hal bisa saja tidak disimboliskan. 
n. Salah sesuai psikologis terjadi apabila mengingkari pengalamannya itu tidak 

disimboliskan dan diorganisasikan kedalam keseluruhan struktur 
kepribadiannya. 

o. Penyesuaian psikologis terjadi apabila gambaran diri, yaitu pengalaman-
pengalaman yang diperoleh individu, baik melalui alat dirinya atau yang datang 
dari dalam diri individu itu terasimilasi dalam bentuk simbol-simbol yang 
konsisten dengan gambaran tentang dirinya. 

p. Setiap pengalaman yang tidak konsisten dengan organisasi atau struktur 
kepribadian akan ditanggapi sebagai ancaman, dan jika ini terjadi terus-
menerus dapat mengakibatkan sruktur atau organisasi kepribadian menjadi 
kaku. 
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q. Didalam keadaan tertentu, meskipun tidak terjadi kecemasan atau ancaman 
terhadap stuktur kepribadian, pengalaman-pengalamn yang tidak konsisten 
dengan struktur kepribadian itu akan ditanggapi, diteliti, kemudian direvisi. 

r. Apabila individu mendapatkan dan menerima pengalaman yang konsisten itu 
dan kemudian diintegrasikan dengan sistem persetujuan dan pengalamannya, 
maka dengan sendiri orang yang bersangkutan akan lebih memahami orang lain 
itu dan lebih memilih orang lain itu sebagai orang yang berbeda dengan dirinya. 

s. Oleh karena individu menerima dan mendapatkan struktur kepribadian 
melebihi dari pengalaman orang.10 

Konsep dasar konseling yang berpusat pada klien menyangkut konsep 

mengenai diri, aktualisasi diri, teori kepribadian, dan hakikat kecemasan. Menurut 

Rogers, konstruk inti konseling berpusat pada klien adalah konsep tentang diri dan 

konsep menjadi diri atau perrtumbuhan perwujudan diri atau struktur diri dapat 

dipandang sebagai konfigurasi konsepsi yang terorganisasikan tentang diri yang 

membawa dalam kesadaran. Segala sesuatu yang menghambat pertumbuhan mampu 

untuk di selesaikan oleh manusia, dengan memanfaatkan potensi yang ada didalam 

dirinya. 

2.2.1.3 Proses Konseling 

Pendekatan yang berpusat pada klien menggunakan sedikit teknik, akan tetapi 

menekankan sikap konselor. Teknik dasar adalah mencakup, mendengarkan, dan 

menyimak secara aktif, refleksi, klarifikasi, ”being here” bagi klien. Konseling 

berpusat pada klien tidak menggunakan teks diagnostik, interpretasi, studi kasus, dan 

kuesioner untuk memperoleh informasi. Teknik-teknik itu dilaksanakan dengan cara 

wawancara, terapi permainan, dan terapi kelompok, baik langsung atau tidak langsung. 

Keberhasilan terapi tergantung kepada faktor-faktor tingkat gangguan psikis, struktur 

biologis klien, lingkungan hidup klien, dan ikatan emosional.11 

                                                           

10Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, edisi revisi, h. 104-106. 

11Mohamad Surya, Teori-teori Konseling (Bandung: Pustaka Bani Qurasis, 2003), h. 156. 
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Dalam proses konseling, konselor memberi kebebasan yang luas kepada 

konseli untuk membuat keputusan. Pendekatan ini menekankan pada prinsip konselor 

harus menahan diri dalam memberi pengaruh kepada konseli, konselor memberi 

tanggung jawab kepada konseli dalam proses pengambilan keputusan lewat konseling, 

konselor memberi kebebasan kepada konseli dalam mengekspresikan diri dan dalam 

menentukan cara menangani masalahnya. 

2.2.2 Bimbingan Akademik. 

Bimbingan akademik yaitu bimbingan yang diarahkan untuk memantau para 

individu dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah akademik. Adapun 

yang tergolong masalah-masalah akademik, yaitu pengenalan kurikulum, pemilihan 

jurusan/konsentrasi, cara belajar, penyelesaian tugas-tugas dan latihan, pencarian dan 

penggunaan sumber belajar, perencanaan pendidikan, dan lain-lain.12 

Bimbingan akademik adalah kegiatan konsultasi antara pembimbing akademik 

dengan mahasiswa dalam merencanakan studi serta membantu menyelesaikan masalah 

studi yang dialami, agar mahasiswa  yang bersangkutan dapat menyelesaikan studinya 

dengan baik sesuai dengan kemampuannya. 

Bimbingan merupakan bagian dari pendidikan yang berguna untuk mahasiswa 

dalam perkembangannya dalam membantu memberikan solusi atas permasalahan yang 

di hadapi pada perjalanan pendidikannya dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Pendidikan yang bermutu adalah yang mengintegrasikan tiga bidang kegiatan 

utamanya secara sinergi, yaitu bidang administratife dan kepemimpinan, bidang 

instruksional dan kurikuler, dan bidang pembinaan siswa”. Bidang pembinaan siswa 

mencakup pada pemberian pengarahan dan pembimbingan baik yang bersifat 

                                                           

12Samsul Munir Amin, Bimbingan dan konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), h. 64. 
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akademik dan non akademik. Pembimbingan di lakukan guna mendukung pencapaian 

tujuan belajar sehingga memperoleh prestasi belajar yang baik.13 

 Sistem bimbingan  di bagi menjadi 3 sub sistem sebagai berikut (a) Sub sistem 

masukan, (b) Sub sistem proses dan (c) Sub sistem produk. Sub sistem masukan 

meliputi target mahasiswa dengan berbagai kesulitan, masalah, kelemahan, dan potensi 

sedang berkembang, sumber-sumber teknik dari sumber-sumber finansial serta 

informasi. Sub sistem proses meliputi penyelenggaraan bimbingan yang memadukan 

unsur-unsur pembimbing, program bimbingan, kegiatan bimbingan dan layanan, 

penilaian hasil bimbingan, kegiatan bimbingan dan layanan, penilaian hasil bimbingan, 

dan komponen perbaikan/remedian teaching. Sub sistem produk meliputi hasil-hasil 

bimbingan dalam bentuk teratasinya masalah dan kesulitan mahasiswa, kemampuan 

pengembangan diri dan membuat keputusan, dan perilaku (performance) yang telah di 

sepakati. Dalam hubungan ini, pada hakikatnya bimbingan adalah pendidikan itu 

sendiri, sedangkan proses bimbingan dan layanan adalah proses pendidikan itu sendiri. 

 Adapun fungsi dan  tujuan bimbingan sebagai berikut: 

a. Mengarahkan para mahasiswa kepada program pendidikan profesional di 

perguruan tinggi,Membantu para mahasiswa merencanakan program studinya  

b. agar berhasil, 

c. Membantu para mahasiswa mengenal dirinya,seperti minat,bakat,dan 

kemampuan masing-masing, 

d. Mengarahkan para mahasiswa kepada dunia pekerjaanya kelak sesuai dengan 

keahliannya, 

                                                           

 13Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan A: Landasan Bimbingan dan Konseling Islam 

(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 4. 
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e. Membantu mahasiswa memecahkan masalah-masalah yang di hadapi,baik 

masalah sosial maupun masalah personal, 

f. Membantu mahasiswa berlatih menyelesaikan tugas-tugas dan pekerjaanya.14 

 Sedangkan bentuk bimbingan akademik terdiri dari 5 bentuk adalah: 

a. Bimbingan Studi, yaitu pembuatan rencana studi, teknik belajar dan 

mengerjakan tugas-tugas. 

b. Bimbingan praktek, yaitu praktek di laboratorium dan kerja lapangan. 

c. Bimbingan Pribadi, khusus bagi mahasiswa yang mengalami masalah atau 

kesulitan pribadi dan hubungan sosial. 

d. Pengajaran remidi, khusus bagi mahasiswa yang mengalami kelemahan-

kelemahan dalam beberapa mata kuliah berdasarkan hasil penelitian. 

e. Bimbingan penyusunan karya tulis ilmiah (makalah atau skripsi) dalam rangka 

persiapan menghadapi penilaian keberhasilan studi akhir program.15 

 Bimbingan akademik mengandung fungsi pengarahan menuju pribadi yang 

lebih baik dalam hal intelektual dan karakternya. Dalam mewujudkan yang unggul, 

baik intelektual dan karakternya, maka di selenggarakan berbagai macam bentuk 

bimbingan sehingga setap permasalahan akademik mahasiswa dan non akademik 

mahasiswa dapat di selesaikan dengan baik. 

2.2.3  Bimbingan dan Konseling Agama 

 Jika dilihat dari segi perkembangan sejarah agama-agama besar di dunia, 

bimbingan dan konseling agama sebenarnya telah dilakukan oleh para nabi dan rasul, 

sahabat nabi, para ulama, pendeta, rahib, dan juga para pendidik di lingkungan 

                                                           

 14Oemar Hamalik, Manajemen belajar di Perguruan Tinggi (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2003), h. 91. 

 15Oemar Hamalik, Manajemen belajar di Perguruan Tinggi, h. 93. 
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masyarakat dari zaman ke zaman. Dalam masyarakat Islam telah pula dikenal prinsip-

prinsip guidance and counseling yang bersumber dari firman Allah SWT serta hadis 

Nabi Muhammad SAW.16 

Firman Allah SWT 

                    

             

Terjemahnya: 

(1) Demi masa, (2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, (3) 
Kecuali orang-orang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat-
menasihati supaya mentaati kebenaran dan nasihat-menasihati supaya menetapi 
kesabaran. (Q.S. Al Ashr/103: 1-3).17 

 Bimbingan dan penyuluhan agama adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami 

kesulitan-kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu 

mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran dan penyerahan  diri terhadap kekuasaan 

Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan 

kebahagiaan hidup masa sekarang dan masa depannya.18  

 Inti pelaksanaan guidance and counseling agama tersebut adalah penjiwaan 

agama dalam pribadi si terbimbing atau si tersuluh sehubungan dengan usaha 

pemecahan problem dalam kegiatan lapangan hidup yang dipilihnya. Ia dibimbing 

sesuai dengan sikap keagamaannya sesuai dengan tingkat  dan situasi kehidupan 

psikologisnya. Dalam keadaan demikian sikap dan pribadi pembimbing (konselor) 

                                                           

 16Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 17. 

 17Departemen Agama RI,  AL Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT.Karya Toha Putra 

Semarang), h. 1099. 

 18M. Arifin, Pokok-pokok pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1979), h. 25; dikutip dalam Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 19. 
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sangat berpengaruh terhadap jiwa terbimbing, karena pada saat menderita kesulitan 

anak sangat peka terhadap pengaruh kejiwaan dari pribadi penolongnya.19  

 Menurut Eduard Spranger, lapangan hidup manusia ada 6 macam, yaitu sebagai 

berikut. 

a. Lapangan hidup yang berhubungan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 

b. Lapangan hidup yang menyangkut kesenian/seni budaya. 

c. Lapangan hidup yang menyangkut keagamaan. 

d. Lapangan hidup yang menyangkut kemasyarakatan. 

e. Lapangan hidup yang menyangkut politik dan managerial.20 

Individu yang memilih lapangan hidup tersebut memiliki tujuan hidup masing-

masing yang berbeda antara satu dengan yang lainnya sehingga goal seeking (usaha 

mencapai tujuan) bagi masing-masing orang berbeda. Sehingga di perlukan pendekatan 

dari sudut tujuan hidup masing-masing. 

 Sedangkan menurut Wayne, E. Oates bahwa “ There is no easy road to 

becoming goog religious counselor, any morethan there is an easy road to becoming 

any kind of effective counselor”21 (Tidak ada jalan mudah yang di lalui untuk menjadi 

konselor agama yang baik, sedangkan mendapatkan jalan untuk menjadi konselor yang 

efektif dalam bidang apa pun adalah lebih mudah). 

 Pengertian guidance and counseling agama seperti dikemukakan di atas sejalan 

dengan pengalaman praktis pengobatan jiwa oleh Carl G. Jung, seorang psikiater dari 

                                                           

 19Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 20. 

 20M. Arifin, Pokok-pokok pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, h. 25; dikutip 

dalam Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 20. 

 21Wayne, E. Oates, Report on Comision in the Ministry (Annals of the New York Academy of 

Sciences, 63, Article 3, 1995; dikutip dalam Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 

21. 
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Switzerland adalah sangat relevan. Carl G. Jung menyatakan bahwa pasien-pasien yang 

diobati sebagian besar menderita penyakit dikarenakan tidak memperoleh cahaya dari 

nilai-nilai agama dalam diri mereka. Penyembuhannya tidak dapat diperoleh, kecuali 

apabila yang bersangkutan mendapatkan kembali cahaya dari nilai-nilai 

keagamaannya. Ungkapan dari Carl G. Jung tersebut menunjukkan bahwa ada korelasi 

antara penyakit jiwa dengan pengaruh hidup keagamaan seseorang.22 

 Bimbingan dan konseling agama merupakan bentuk kegiatan yang di berikan 

kepada mahasiswa untuk mengikuti atau menguatkan kembali nilai-nilai keagamaan 

didalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dalam bidang pendidikan dan masa 

depan mahasiswa. 

2.2.3.1 Teknik Bimbingan dan Konseling dalam Agama 

 Para pembimbing dan konselor memerlukan beberapa metode yang dapat 

dilakukan dalam tugas bimbingan dan konseling, antara lain sebagai berikut.23 

 

 

2.2.3.1.1 Metode Interview (Wawancara). 

Interview (wawancara) informasi merupakan suatu alat untuk memperoleh 

fakta/data/informasi dari murid secara lisan, jadi terjadi pertemuan di bawah  empat 

mata dengan tujuan mendapatkan data yang diperlukan untuk bimbingan.24 Sebagai 

salah satu cara untuk memperoleh fakta, dalam pelaksanaan interview (wawancara) 

                                                           

  22Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 21. 

 23M. Arifin, Pokok-Pokok pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, h. 25; dikutip 

dalam Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 69. 

 24W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah(Jakarta: Gramedia, 1989), h. 

59; dikutip dalam Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 69. 
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diperlukan adanya saling mempercayai antara konselor dan konseli. Interview 

(wawancara) dapat menggunakan suatu daftar  pertanyaan sebagai pedoman. 

2.2.3.1.2 Grup Guidance ( Bimbingan Kelompok). 

Menggunakan bimbingan kelompok, pembimbing dan konseling akan dapat 

mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan anak bimbing dalam 

lingkungannya menurut penglihatan orang lain dalam kelompok itu (role reception) 

karena ingin mendapatkan pandangan baru tentang dirinya dari orang lain serta 

hubungannya dengan orang lain, dengan demikian melalui metode kelompok ini dapat 

timbul kemungkinan diberikannya group therapy (penyembuhan gangguan jiwa 

melalui kelompok) yang fokusnya berbeda dengan konseling. Terapi tersebut dapat 

mewujudkan dengan penciptaan situasi kebersamaan hak secara cohesiveness . 

(keterikatan) antara satu sama lain maupun secara peresapan batin melalui peragaan 

panggung dari contoh tingkah laku atau peristiwa (dramatisasi). Tujuan utama dari 

bimbingan kelompok ini adalah penyebaran informasi mengenai penyesuaian diri 

dengan berbagai kehidupan klien. 

 

 

2.2.3.1.3 Directive Counseling 

Metode ini berlawanan dengan dengan metode nondirectife atau client 

centered, di mana konselor dalam interview-nya, berada di dalam situasi bebas. Klien 

diberikan kesempatan mencurahkan segala tekanan sehingga akhirnya mampu 

menyadari tentang kesulitan-kesulitan yang diderita. Dengan demikian, peranan 

konselor merefleksi kembali segala tekanan batin atau perasaan diderita klien. 25 Jadi, 

                                                           

 25Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 71-72. 
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konselor hanya bersikap menerima dan menaruh perhatian terhadap penderitaan klien 

serta mendorongnya mengembangkan kemampuannya sendiri mengatasi problem 

adanya paksaan mengikuti nasihat konselor. 

2.2.3.1.4 Eductive Method (Metode Pencerahan) 

Metode ini hampir sama dengan metode client-centered, hanya bedanya 

terletak pada usaha mengorek sumber perasaan yang menjadi beban tekanan batin klien 

serta mengaktifkan kekuatan yang menjadi beban tekanan batin klien serta 

mengaktifkan kekuatan tenaga kejiwaan klien (potensi dinamis) melalui pengertian 

tentang realitas situasi yang dialami olehnya. Inti dari metode ini adalah pemberian 

“insight” dan klarifikasi (pencerahan) terhadap unsur-unsur kejiwaan yang menjadi 

sumber konflik seseorang.26 Jadi, sikap konselor ialah memberikan kesempatan seluas-

luasnya kepada klien untuk mengekspresikan (melahirkan) segala gangguan kejiwaan 

yang disadari menjadi permasalahan baginya. Hubungan konselor dengan konseli 

(klien) dalam hal ini mengandung kebebasan khusus dan bersifat konsultif, sedangkan 

konselor selanjutnya menganalisis fakta kejiwaan konseli untuk penyembuhan dan 

sebagainya. 

2.3 Tinjaun Konseptual. 

Tinjauan konseptual merupakan landasan akademik dalam mengembangkan 

penelitian secara terstruktur dan terorganisir. Agar dapat menajamkan dan 

memfokuskan konsep penelitian ini maka terlebih dahulu penulis membahas tentang 

beberapa konsep yang relevan sesuai dengan pendapat para ahli. 

2.3.1 Strategi 

                                                           

 26Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 72-73. 
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 Kata Strategi berasal dari bahasa Inggris yaitu Strategy. Dalam kamus Oksford 

Learner’s Dictionary  dijelaskan bahwa “ Strategy is a plan that is intended to achieve 

a particular purpose”27 artinya sebuah rencana yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

khusus. 

 Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurung waktu 

tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema, 

mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan 

gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai 

tujuan secara efektif.28 Pada awalnya Strategi hanya di pergunakan untuk kepentingan 

militer tetapi kemudian berkembang ke berbagai bidang yang berbeda seperti strategi 

bisnis, olahraga, catur, ekonomi, pemasaran, perdagangan, manajemen starategi, dan 

lain-lain. 

Defenisi Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi diartikan sebagai 

rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.29 Strategi 

yang terencana dengan baik maka akan mecapai tujuan atau cita-cita yang diinginkan. 

Menurut Henry Mintzberg, seorang ahli bisnis dan manajemen bahwa 

pengertian starategi sebagai rencana adalah sebuah program atau langkah terencana (a 

directed course of action) untuk mencapai serangkain tujuan atau cita-cita yang telah 

                                                           
  27A S Hornby, Oxford A Advanced Laerner’s Dictionary ( Uk: Oxford University Press, 2000), 

h. 1284. 

 28“Strategi,” Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi ( 20 Juli 2018) 

 29 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa edisi 

keempat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 1340. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi
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ditentukan; sama halnya dengan konsep strategi perencanaan.30 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa strategi adalah suatu perencanaan yang dibuat untuk mencapai sesuatu sesuai 

dengan yang diinginkan. 

2.3.2 Bimbingan 

2.3.2.1 Defenisi Bimbingan 

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa inggris 

“guidance”. Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk masdhar (kata benda) yang 

berasal dari kata kerja “to guide” artinya menunjukkan, membimbing, atau menuntun 

orang lain ke jalan yang benar.31 

Defenisi bimbingan menurut pendapat para ahli: 

a. Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang baik pria maupun 
wanita yang memiliki pribadi yang baik dan berpendidikan yang memadai 
kepaada seorang individu dari setiap usai dalam mengembangkan kegiatan-
kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan arah pandangannya sendiri, 
membuat pilihan sendiri dan memikul bebannya sendiri.32 

b. Bimbingan adalah bantuan kepada seseorang dalam proses pemahaman dan 
penerimaan terhadap kenyataan yang ada pada dirinya sendiri serta perhitungan 
(penilaian) terhadap lingkungan sosio-ekonomisnya masa sekarang dan 
kemungkinanan masa mendatang dan bagaiamana menginegrasikan kedua hal 
tersebut melalui pemilihan-pemilihan serta penyesuaian-penyesuain diri yang 
membawa kepada kepuasan hidup pribadi dan kedayagunaan hidup ekonomi 
sosial.33 

c. Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan 
sistematis dari pembimbing kapada yang dibimbing agar  tercapai kemandirian 
dalam pemahaman diri, penerimaan diri, pengerahan diri dan perwujudan diri 

                                                           

 30“Pengertian strategi menurut beberapa ahli,” Harian Netral, 

http://hariannetral.com/2014/12/pengertian-strategi-menurut-beberapa-ahli.html ( 20 Juli 2018) 

 31Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 3. 

 32L. Crow,dan A. Crow, An Introduction to Guidance (New York: American Book Company, 

1960), dikutip dalam Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 4-5. 

 33Cearance W. Failor, Nature and Scope of Guidance Service (Mimeographed,1957), h. 1; di 

kutip dalam Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 5. 

http://hariannetral.com/2014/12/pengertian-strategi-menurut-beberapa-ahli.html
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dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri 
dengan lingkungannya.34 

d. Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang terus menerus dari 
seorang pembimbing, yang dipersiapakan kepada individu yang 
membutuhkannya dalam rangka mengembangkan seluruh potensi yang 
dimilikinya secara optimal dengan menggunakan berbagai macam media daan 
teknik bimbingan dalam suasana asuhana yang normative agar tercapai baik 
bagi dirinya sendiri maupun lingkungannya.35 

e. Bimbingan sebagai salah satu aspek dari program pendidikan di arahkan 
terutama pada membantu para peserta didik agar dapat menyesuiakan diri 
dengan situasi yang di hadapi nya saat ini dan dapat merencakan masa depannya 
sesuai dengan minta, kemampuan, dan kebutuhan sosialnya”.36 

f. Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang diberikan kepada seseorang 
atau sekelompok orang secara terus-menerus dan sistematis oleh pembimbing 
agar individu atau sekelompok individu menjadi pribadi yang mandiri. 
Kemandirian yang menjadi tujuan usaha bimbingan mencakup lima  fungsi 
pokok yang hendaknya dijalankan oleh pribadi yang mandiri, yaitu: (a) 
Mengenal diri sendiri dan lingkungannya sebagaimana adanya, (b) menerima 
diri sendiri dan lingkungannya secara positif dan dinamis, (c) mengambil 
keputusan , (d) mengarahkan diri sendiri, dan (e) mewujudkan diri sendiri.37 

Dari beberapa defenisi bimbingan dari para ahli maka dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada seseorang untuk meningkatkan 

kualitas diri individu, proses pemberian bantuan ini di lakukan untuk memberikan 

pengarahan untuk menata masa depan yang lebih baik, mulai dari persoalan pribadi, 

sosial,dan pendidikan  sesuai dengan instansi masing-masing yang dilakukan oleh 

ahlinya. 

2.3.2.2 Layanan Bimbingan 

Ada beberapa jenis kegiatan layanan bimbingan konseling: 

                                                           

 34Muhammad Surya, Dasar-dasar penyuluhan (Jakarta: Depdikbud, Dirjen Pendidikan Tinggi, 

di kutip dalam Hallen, Bimbingan dabnKonsein, h. 5. 

 35Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), h. 8-9; dikutip dalam 

dalam Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 7. 

 36Sukmadinata dan Syaodih Nana, Bimbingan dan Konseling Dalam Praktek (Bandung: 

Maestro 2007), h.7. 

 37Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan (Jakarta: Rinka Cipta, 1995), h. 2-

3. 
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a. Layanan Orientasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik memahami 

lingkungan baru, terutama lingkungan sekolah/madrasah dan objek-objek yang 

di pelajari, untuk menyesuaikan diri serta mempermudah dan memperlancar 

peran peserta didik di lingkungan yang baru. 

b. Layanan Informasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik menerima dan 

memahami berbagai informasi diri, sosial, belajar, karier/jabatan, serta 

pendidikan lanjutan. 

c. Layanan penempatan dan penyaluran, yaitu layanan yang membantu peserta 

didik memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat di dalam kelas, 

kelompok belajar, jurusan/program studi, program latihan, magang, dan 

kegaiatan ekstra kulikuler. 

d. Layanan konten, yaitu layanan yang membantu peserta didik menguasai konten 

tertentu, terutama kompetensi dan/atau kebiasaan yang berguna dalam 

kehidupan di sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

e. Bimbingan dan konseling perorangan, yaitu layanan yang membantu peserta 

didik dalam mengentaskan masalah pribadinya. 

f. Bimbingan kelompok, yaitu layanan yang membantu peserta didik dalam 

pengembangan pribadi, kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar, 

karier/jabatan, dan pengambilan keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu 

melalui dinamika kelompok. 

g. Konsultasi, yaitu layanan yang membantu siswa dan/atau pihak lain dalam 

memperoleh wawasan, pemahaman, serta cara-cara yang perlu dilaksanakan 

dalam menangani kondisi dan/atau masalah peserta didik. 
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h. Mediasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik menyelesaikan 

permasalahan dan memperbaiki hubungan antara mereka.38 

Bentuk layanan yang telah di uraikan di atas merupakan bentuk layanan yang 

di terapkan oleh tenaga pengajar atau bentuk layanan di sekolah. Namun di perguruan 

tinggi  bentuk layanana ini di berikan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) kepada 

mahasiswa bimbingan sebagai bentuk pelayanan yang diberikan untuk menjadikan 

pembimbingan berjalan dengan efektif. Berikut penjelasan dari 8 bentuk layanan 

bimbingan di atas: (a) bentuk layanana  orientasi merupakan bentuk layanan yang 

diberikan kepada mahasiswa untuk memberikan informasi kepada mahasiswa yang 

belum paham mengenai visi misi dari jurusan masing-masing. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan pemahaman kepada mahasiswa untuk lebih mengetahui orientasi dari 

masing-masing jurusan atau program studi yang di pilih oleh mahasiswa agar 

mahasiswa bisa menyesuaikan diri dengan  lingkungan nya dan memperlancar 

perkuliahan yang dijalani, (b) bentuk layanan Informasi merupakan bentuk layanan 

yang diberikan kepada mahasiswa berupa informasi terkait sistem informasi kampus, 

cara belajar efektif, baik informasi akademik maupun non akademik yang bisa 

menghambat proses perkuliahan mahasiswa, (c) layanan penempatan atau  penyaluran 

merupakan bentuk layanan yang diberikan kepada mahasiswa untuk membantu 

mahasiswa dalam pengambilan keputusan  baik dalam pemilihan akademik maupun 

non akademik misalnya membantu mahasiswa untuk memilih organisasi 

kemahasiswaan yang sesuai dengan potensi dari mahasiswa itu sendiri, (d) bentuk 

layanan konten merupakan bentuk layanan yang diberikan kepada mahasiswa untuk 

                                                           

 38Wee Desy, ed., Panduan Lengkap Dan Aplikatif  Bimbingan Konseling Berbasis Pendidkan 

Karakter (Yogyakarta: DIVA Press, 2015), h. 31-33. 
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membantu mahasiswa dalam pemberian metode belajar yang lebih fokus kepada 

peningkatan pengembangan kemapuan yang dimiliki oleh mahasiswa baik secara 

akademik maupun non akdemik, (e) bimbingan dan konseling perorangan merupakan 

bimbingan yang diberikan kepada mahasiswa yang berkaitan dengan masalah-masalah 

pribadi mahasiswa terkadang bimbingan tersebut dilakukan dengan cara face to face 

(tatap muka), (f) bimbingan kelompok merupakan bimbingan yang diberikan kepada 

mahasiswa  untuk membantu mahasiswa  dalam pengembangan pribadi dan sosialnya, 

dalam bentuk kelompok, (g) konsultasi merupakan bimbingan yang diberikan kepada 

mahasiswa dalam bentuk konsultasi oleh dosen kepada mahasiswa seperti konsultasi 

KRS dan judul skripsi, (h) mediasi merupakan bentuk bimbingan yang diberikan 

kepada mahasiswa untuk membantu memperbaiki hubungan sosial mahasiswa apabila 

membutuhkan pihak ketiga jika diperlukan. Bentuk layanan yang telah diuraikan di 

atas merupakan proses pemberian bentuk layanan bimbingan, disesuikan dengan 

kebutuhan mahasiswa yang mengalami permasalahan dalam perkembangan baik diri 

dan lingkungannya. Bimbingan ini sangat diperlukan untuk membantu mahasiswa 

mengembangkan keilmuan mahasiswa ,baik untuk dirinya dan lingkungan sosial yang 

akan menunjang masa depan mahasiswa tersebut. 

 

2.3.3 Penasehat Akademik 

2.3.3.1 Defenisi Penasehat Akademik 

Penasehat Akademik (PA) atau dosen wali adalah tenaga pengajar tetap atau 

ditunjuk oleh Rektor IAIN Parepare atas usul ketua jurusan untuk membimbing 
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sekelompok mahasiswa di luar jadwal perkuliahan selama mahasiswa yang 

bersangkutan studi di IAIN Parepare.39 

2.3.3.2 Tujuan penyelenggaraan kepenasehatan akademik 

a. Membantu mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan kampus dalam 

bersikap, berpikir, dan bertindak. 

b. Membantu mahasiswa dalam melaksanakan cara-cara belajar yang efektif dan 

efesien di perguruan tinggi. 

c. Membantu mahasiswa dalam memahami dan menghayati tradisi sikap ilmiah 

di perguruan tinggi. 

d. Membantu mahasiswa dalam menentukan alaternatif pemecehan masalah yang 

menghambat program studi. 

e. Membantu dan mengarahkan mahasiswa peoses perencanaan studi, baik secara 

menyeluruh maupun pada setiap semesternya. 

f. Membantu dan mengarahkan kegiatan ekstra kurikuler dan mengevaluasinya.40 

2.3.3.3 Tugas dan kewajiban Penasehat Akademik (PA) 

a. Memahami program pendidikan berikut seluk beluk tata organisasinya. 

b. Membantu mahasiswa melakukan pemograman studi selama satu semester 

sesuai dengan beban studi dan/atau kemungkinan perubahannya. 

c. Menampung masalah akademik yang dihadapi oleh mahasiswa bimbingannya 

dan turut berusaha mencari solusi. 

                                                           

39STAIN Parepare, Buku Pedoman Akademik, h. 28. 
40STAIN Parepare, Buku Pedoman Akademik, h. 29. 
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d. Mengadakan pertemuan konsultatif dengan mahasiswa bimbingannya secara 

periodek minimal 2 kali dalam satu semester yang waktunya disepakati 

bersama. 

e. Memberikan rekomendasi tehadap mahasiswa bimbingannya yang akan 

menjadi pengurus lembaga kemahasiswaan dan kegiatan-kegiatan institutif 

lainnya. 

f. Mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugas sebagai penasehat akademik 

atau dosen wali kepada ketua jurusan.41 

2.3.3.4 Kewajiban mahasiswa terhadap Dosen Penasehat Akademik: 

a. Memahami dan menghayati pentingnya kepenasehatan akademik dalam rangka 

kelancaran studinya di perguruan tinggi. 

b. Mengadakan komunikasi dan konsultasi secara aktif dengan penasehat 

akademik tentang kegiatan studi dan permasalahan yang dihadapinya. 

c. Mentaati hasil konsultasi dengan penasehat akademik dan mempertanggung 

jawabkan bila melanggarnya.42 

 Penasehat Akademik (PA) adalah dosen yang disamping menjalankan peranan 

utama sebagai dosen yang mengasuh mata kuliah tertentu, juga diberi tugas 

membimbing dan menasehati mahasiswa dalam kegiatan akademik seperti 

merencanakan studi, baik untuk tahun awal kuliah berjalan sampai tamat studi 

perguruan dan non akademik seperti kegiatan-kegiatan intra dan ekstra kampus. 

Penasehat akademik ini yang akan memberikan bimbingan kepada mahasiswa terkait 

dengan masalah akademik ynag ada di perguruan tinggi. 

                                                           
41STAIN Parepare, Buku Pedoman Akademik, h. 29. 

42STAIN Parepare, Buku Pedoman Akademik, h. 29-30. 
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2.3.4 Peningkatan Indeks Prestasi 

2.3.4.1 Defenisi Indeks Prestasi 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Prestasi adalah hasil yaang telah dicapai 

dari yang telah dilakukan,dikerjakan.43 Sedangkan Indeks Prestasi, biasa disingkat IP, 

adalah salah satu alat ukur prestasi di bidang akademik /pendidikan. Meskipun 

bernama “indeks”, IP sebenarnya bukanlah indeks dalam pengertian sebenarnya, 

melainkan semacam rereta terboboti. 

  Indeks Prestasi semester (IPS) adalah ukuran kemampuan mahasiswa yang 

diperoleh berdasarkan jumlah hasil perkalian antara jumlah sks mata kuliah dengan 

nilai bobot dibagi dengan jumlah seluruh sks mata kuliah yang di ambil pada semester 

tersebut. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah ukuran kemampuan mahasiswa 

sampai pada periode waktu tertentu yang dapat dihitung berdasarkan jumlah sks mata 

kuliah yang diambil sampai pada periode tertentu dikalikan dengan nilai bobot masing-

masing mata kuliah dibagi dengan jumlah sks mata kuliah yang diambil sesuai rumus 

dinyatakan diatas.44 

Indeks Prestasi adalah nilai rata dari seluruh mata kuliah yang telah diambil 

oleh mahasiswa. Indeks prestasi dibedakan antara Indeks Prestasi Semester (IPS), yaitu 

nilai rata-rata dari satu semester, dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), yaitu nilai rata-

rata dari seluruh mata kuliahyang pernah diambil. Untuk menghitung IPS di gunakan 

seluruh nilai pada semester yang bersangkutan sedangkan untuk menghitung IPK 

digunakan hanya nilai tertinggi dari setiap matakuliah yang pernah diambil.45 

                                                           

 43Departemen Penddidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi IV 

(Cet. I; Jakarta: PT Gramedia, 2008), h.1100. 

 44Peraturan Akademik (Pare-pare: STAIN Parepare, 2015), h. 6-7. 

 45Universitas Katolik Indonesia Atmajaya, “Indeks Prestasi”. Situs Resmi Universitas 
Katolik Indonesia Atmajaya. https://m.atmajaya.ac.id/web/konten.aspx?gid=mahasiswa-
jfu&cid=indeks-prestasi. (08 Mei  2018). 

https://m.atmajaya.ac.id/web/konten.aspx?gid=mahasiswa-jfu&cid=indeks-prestasi
https://m.atmajaya.ac.id/web/konten.aspx?gid=mahasiswa-jfu&cid=indeks-prestasi
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Indeks prestasi merupakan hasil ukuran nilai mahasiswa yang di dapatkan dari 

hasil nilai mata kuliah yang di ukur dengan angka yang dihitung setiap semesternya. 

Indeks Prestasi ini, akan mengukur tingkat keilmuan yang dimiliki mahasiswa setiap 

semesternya mengalami penurunan, peningkatan atau stabil. 

Maka dari itu, Strategi bimbingan  dosen Penasehat Akademik (PA) adalah 

suatu perencanaan kegiatan yang dilakukan dosen Penasehat Akademik (PA) dalam 

pemberian bimbingan kepada mahasiswa sesuai dengan permasalahan yang dialami, 

untuk meningkatkan indeks prestasi mahasiwa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir adalah serangkaian konsep dan kejelasan hubungan antar 

konsep tersebut yang dirumuskan oleh peneliti berdasarkan tinjauan pustaka, dengan 

meninjau teori yang disusun, digunakan sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan-
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pertanyaan penelitian yang diangkat agar peneliti mudah dalam melakukan 

penelitian.46. Maka dari itu terangkai kerangka pikir dari judul   ”Strategi Bimbingan 

Dosen Penasehat Akademik (PA) Jurusan Dakwah dan Komunikasi Terhadap 

Peningkatan Indeks Prestasi Mahasiswa IAIN Parepare” sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka pikir 

                                                           

 46Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 34. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah pendekatan deskriptif  kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah pendekatan yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, minat, motivasi, 

tindakan, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Pendekatan 

kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi lengkap tentang Strategi 

Bimbingan Dosen Penasehat Akademik (PA) Jurusan Dakwah dan komunikasi 

terhadap peningkatan indeks prestasi mahasiswa IAIN Parepare. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah IAIN 

Parepare. 

3.2.2 Waktu penelitian 

Kegiatan penelitian akan dilakukan dalam waktu kurang lebih dua bulan 

lamanya terhitung setelah proposal penelitian ini telah diseminarkan. 

3.3.  Fokus penelitian 

Penelitian ini berfokus pada  Strategi Bimbingan Dosen Penasehat Akademik 

(PA) Jurusan Dakwah dan Komunikasi Dalam Meningkatkan Indeks Prestasi 

Mahasiswa IAIN Parepare. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data  

3.4.1 Jenis data 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif artinya data yang berbentuk kata-

kata, bukan dalam bentuk angka serta memakai penelitian survey. Data kualitatif 

diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya wawancara, 

analisis dokumen, diskusi terfokus, atau observasi yang telah dituangkan dalam catatan 

lapangan (transkrip). 

3.4.1.1 Sumber Data 

Sumber data yang di maksud dalam penlitian ini adalah subjek dari mana data 

di peroleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, sumber data tersebut berasal dari responden, yaitu orang yang 

merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis 

maupun lisan.47 

Sumber data dalam penelitian kualitatif beruapa kata-kata dan tindakan serta 

adanya dokumen-dokumen yang di anggap perlu dan lainnya. Sealain itu data-data 

dalam penelitian ini juga berasal dari informan yang dianggap paling mengetahui 

secara rinci dan jelas mengenai fokus penelitian. Menurut Loftland, sumber data 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya  seperti dokumen dan 

lain-lain.48 Untuk mendekatkan keterangan secara tertulis, peneliti mendaptkan dari 

sumber data, adapun sumber data daripenelitian ini di bagi menjadi dua yaitu:49 

                                                           

 47Suharismin Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan prkatek  (Cet.IV;Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1998), h. 114. 

 48Basrowi dan Suwandi, memahami penelitian kualitatif  (Cet, I; PT Rineka Cipta, 2008), h. 

169. 

 49Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 

76. 
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3.4.1.1.1 Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara 

langsung dari sumber data diantaranya  dosen Penasehat Akademik (PA) Jurusan 

Dakwah dan Komunikasi dan mahasiswa IAIN Parepare data primer disebut juga 

sebagai data asli atau data baru untuk mendapatkan data primer, peneliti harus 

mengumpulkannya secara langsung. Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara, dan 

penyebaran kuesioner. 

3.4.1.1.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang di peroleh atau di kumpulkan peneliti dari 

berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat 

diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, laporan, jurnal, dan lain-lain. 

3.5 Tehnik Pengumpulan Data 

Setiap kegiatan penelitian dibutuhkan objek atau sasaran.50 Mengumpulkan 

data merupakan langkah yang tidak dapat dihindari dalam kegiatan penelitian dengan 

pendekatan apa pun, pengumpulan data menjadi satu fase yang sangat strategis bagi 

dihasilkannya penelitian yang bermutu.51 Melakukan sebuah penelitian dibutuhkan 

teknik dan instrumen pengumpulan data.  

3.5.1 Observasi 

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan langsung dan pencacatan dengan 

sistematis atas peristiwa-peristiwa yang akan diteliti.52 Dalam pengertian yang lain 

                                                           
50Burhan Bugin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 

43. 

51Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Jakarta: CV Pustaka Setia, 2002),  h. 51. 

52Burhan Bugin, Penelitian Kualaitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya ( Jakarta: Kencana Pradana Media Grup, 2010), h. 108. 
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teknik observasi adalah cara menganalisa dan mengadakan pencacatan secara 

sistematis, mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati secara langsung 

keadaan lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 

permasalahan yang diteliti. Observasi dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan 

penelitian dan saat penelitian kepada dosen Penasehat Akademik (PA) dan mahasiswa 

Jurusan Dakwah dan Komunikasi. 

3.5.2 Wawancara 

 Wawancara merupakan cara pengumpulan informasi dengan cara mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara lisan untuk di jawab secara lisan pula.53 Wawancara dapat 

juga diartikan sebagai proses memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan orang-orang yang diwawancarai, untuk 

mendapatkan informasi yang konkrit terkait dengan permasalahan yang diteliti.54 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara ini dilakukan dengan menggunakan 

kata-kata dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada sumber data primer. 

Peneliti melakukan wawancara kepada 6 dosen Penasehat Akademik (PA) dan 7 

mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, sebagai perwakilan mencari data 

penelitian. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data diperoleh dari dokumen-dokumen 

dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Teknik yang digunakan untuk 

mencatat data-data sekunder yang tersedia dalam bentuk arsip atau dokumen-dokumen. 

                                                           

53Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 165. 

54Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: Komuniksi, Ekenomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial 

Lainnya (Jakarta: Kencana Pradana Media Grup, 2010), h. 108. 
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Teknik ini dipergunakan untuk mengetahui dokumentasi yang berkaitan dengan hal-

hal akan penuliis teliti.55 

Dokumentasi yaitu suatu cara mendapatkan data sekunder dengan mempelajari 

dan mencatat buku, arsip, atau dokumen yang dalam hal ini terkait dengan penelitian. 

Untuk mendapatkan data sekunder, peneliti mempelajari dokumen-dokumen dan arsip 

lainnya yang mampu digunakan untuk memperkuat data dan hasil penelitian. Dokumen 

dalam penelitian ini berupa buku kontrol dosen pembimbing, SK dosen Penasehat 

Akademik (PA), KHS mahasiswa. 

3.6  Teknik Analisis Data 

 Menganalisis data berarti menguraikan data atau menjelaskan data sehingga 

berdasarkan data itu pada gilirannya dapat ditarik pengertian dan kesimpulan.56 Data 

yang berhasil dikumpulkan dan diklasifikasikan secara sistematis, selanjutnya 

digunakan analisis sengan menggunkan metode kualitatif, yaitu menggambarkan 

secara sistematis data yang tersimpan sesuai kenyataan yang ada di lapangan. 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dengan menggunakan 

analisis trianggulasi dimana trianggulasi merupakan bentuk upaya menjaga validitas 

data yang digunakan pada penelitian kualitatif.  

 

 

                                                           
55Burhan Bugin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 

130. 

56Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta, 

2013), h. 65. 
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3.6.1 Triangulasi sumber 

 Trianggulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 

wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant 

observation), dokumentasi tertulis, arsi, catatan resmi, catatan pribadi, dan gambar atau 

foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, 

yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai 

fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan 

untuk memperoleh kebenaran handal. 

3.6.2  Trianggulasi Metode  

 Trianggulasi metode dilakukan dengan cara  membandingkan informasi atau 

data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian kualitatif 

deskriptif digunakan metode wawancara, dokumentasi, dan observasi, dan survey. 

Untuk memperoleh informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai 

informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas dan 

wawancara terstruktur. Selain itu, peneliti juga bisa digunakan informan yang berbeda 

untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau 

pandangan diharapakan diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. Karena itu, 

trianggulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau 

informan penelitian diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jka data itu sudah 

jelas mislanya berupa teks atau naskah/transkip film, novel, dan sejenisnya, 

trianggulasi tidak perlu dilakukan. Namun demikian,trianggulasi aspek lainnya tetap 

dilakukan. 
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3.6.3 Trianggulasi teori 

Trianggulasi teori adalah hasil penelitian akhir kualitatif berupa sebuah 

rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan 

dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas 

temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Dakwah dan Komunikasi yakni dosen 

Penasehat Akademik (PA) Jurusan Dakwah dan Komunikasi. Adapun Visi Misi dari 

Jurusan Dakwah dan Komunikasi: 

Visi :  

 Unggul dan terkemuka dalam pengembangan dakwah dan komunikasi Islam di 

kawasan timur indonesia tahun 2025. 

Misi :  

a. Menyiapkan dan membentuk tenaga ahli dan serjana muslim dalam bidang 

dakwah dan komunikasi yang bertaqwa, berakhlaq luhur, berwawasan 

kebangsaan, berilmu amaliah, beramal ilmiah serta profesional. 

b. Meningkatkan peran serta jurusan dalam bidang dakwah dan komunikasi Islam 

bagi masyarakat. 

c. Mengembangkan kerja sama dengan berbagai pihak untuk melaksanakan 

tridharma perguruan tinggi, terutama dalam bidang dakwah dan komunikasi. 

Tujuan: 

a. Melahirkan sarjana muslim berakhlak mulia. 

b. Memiliki integritas keilmuan yang tinggi. 

c. Ahli dalam bidang Dakwah dan Komunikasi. 

d. Mampu berpikir konseptual, terampil, bertanggung jawab dalam 

mengembangkan serta mengamalkan ilmunya. 
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Visi, misi dan tujuan yang akan di capai oleh jurusan merupakan rujukan dosen 

Penasehat Akademik (PA) untuk melakukan bimbingan kepada mahasiswa IAIN 

Parepare bahwa ada orientasi khusus yang ingin dicapai oleh masing-masing jurusan 

yang ada di IAIN Parepare kepada mahasiswa.  

4.2. Deskripsi informan penelitian 

 Pelaksanaan penelitian diawali dengan mencari informan untuk pengumpulan 

data dalam penelitian. Kegiatan ini penulis lakukan dengan melakukan observasi 

dikampus dan melakukan wawancara informal dengan beberapa dosen Penasehat 

Akademik (PA) dan mahasiswa bimbingan Jurusan Dakwah dan Komunikasi dengan 

bertemu secara langsung. Adapun gambaran umum tentang informan yang terpilih 

disajikan dalam tabel dibawah ini. 

Nama Dosen Nama Mahasiswa   Semester  

1. Dr.Muhammad Saleh,M.Ag 

2. Dr.Zulfah,S.Pd 

3. Drs.A.Nurkidam,M.Hum 

4. Iskandar,S.Ag,M.Sos.I 

5. Mifdah Hilmiah,M.I.Kom 

6. Zulvijayanti,S.Kom,M.I.Kom 

1. Ahmar Rahmatullah 

2. Andi Hidayatullah 

3. Emi Mastura 

4. Fandi Khanif Ismail 

5. Mahfud Idrus 

6. Rismayanti Arsyad 

7. Sudarwin 

1. 3 

2. 5 

3. 9 

4. 3 

5. 3 

6. 9 

7. 7 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Informan Dalam Penelitian, Jurusan Dakwah dan Komunikasi 
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Nama Mahasiswa Nilai Indeks Prestasi 

(IPS-IPK) 

Keterangan 

1. Ahmar Rahmatullah 

 

2. Andi Hidayatullah 

 

3. Emi Mastura 

 

4. Fandi Khanif Ismail 

 

5. Mahfud Idrus 

 

6. Rismayanti Arsyad 

 

7. Sudarwin 

1. 2.33-2.33 menjadi 3,74- 3,22 

 

2. 3.09-3.09 menjadi 3,41- 3,19 

 

3. 3.58-3.76 menjadi 2,86- 2,62 

 

4. 2.46-2.46 menjadi 3,24- 3,82 

 

5. 3.10-3.10 menjadi 3,45- 3,28 

 

6. 3,00- 3,00 menjadi 2.86-3.29  

 

7. 2.32-2.09 menjadi 3,58- 3,76 

1. Nilai semester 1, meningkat pada 

semester 2 . 

2. Nilai semester 3, meningkat pada 

semester 4 . 

3. Nilai semester 5, menurunan pada 

semester 6. 

4. Nilai semester 1, meningkat pada 

semester 2. 

5. Nilai semester 1, meningkat pada 

semester 2. 

6. Nilai semester 5, menurun pada semester 

6. 

7. Nilai semester 6, meningkat pada 

semester 7 

Tabel 4.2 

Gambaran Informan Dalam Penelitian, Jurusan Dakwah dan Komunikasi. 

Dari tabel di atas penulis memilih 6 orang dosen Penasehat Akademik (PA) dan 

7 mahasiswa bimbingan dari Jurusan Dakwah dan Komunikasi dijadikan informan 

dalam penelitian penulis masing-masing mahasiswa mengalami persoalan akademik 

yang berbeda seperti mengalami indeks prestasi rendah, menurun dan standar. 

 

4.3. Bentuk Layanan Bimbingan Dosen Penasehat Akademik (PA) 
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 Dosen Penasehat Akademik (PA) merupakan dosen selain bertugas menjadi 

pengajar di jurusan dakwah dan komunikasi. Tugas dari dosen Penasehat Akademik 

(PA) adalah membantu mahasiswa bimbingan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi mahasiswa baik masalah akademiknya, pribadi, dan sosial selama 

mahasiswa bimbingannya menempuh pendidikan di IAIN Parepare. Adanya pemberian 

bimbingan dosen Penasehat Akademik (PA) berupa bimbingan akan memberikan 

kemudahan mahasiswa untuk menghadapi permasalahan akademik yang dialami. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa semua dosen 

tetap yang ada di jurasan dakwah dan komunikasi  merupakan dosen Penasehat 

Akademik (PA) dan juga dari dosen PPNP yang menjadi dosen PenasehatAkademik  

(PA) namun tidak sebanyak mahasiswa bimbingan oleh dosen Penasehat Akademik 

(PA) yang berstatuskan dosen tetap. Pembagian tugas ini dilakukan karena semakin 

meningkatnya mahasiswa jurusan dakwah dan komunikasi setiap tahunnya. 

Hasil wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti kepada Ketua Jurusan 

Dakwah dan Komunikasi Dr.H.Muhammad Saleh, M.Ag , dalam petikan wawancara 

sebagai berikut: 

“Ketua jurusan mengakomodir pemilihan dosen  Penasehat Akademik (PA) 
kepada mahasiswa, setelah itu mengusulkan SK kepada Rektor dan di terbitkan, 
kriteria dosen Penasehat Akademik (PA) adalah dosen tetap di jurusan dakwah 
dan komunikasi baik PNS maupun non PNS”57 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa dosen Penasehat 

Akademik (PA) merupakan dosen tetap yang ada di jurusan dakwah dan komunikasi  

dan dosen yang belum menjadi dosen tetap. Adanya SK yang diberikan oleh rektor 

IAIN Parepare merupakan sesuatu hal yang serius dan benar-benar harus dijalankan 

                                                           
 57Muhammad Saleh, Ketua Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 19 Oktober 

2018. 
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dengan sebagaimana mestinya dosen Penasehat Akademik (PA) memiliki tanggung 

jawab untuk membantu mahasiswa dalam menjalankan aktivitas akademiknya selama 

menjadi mahasiswa IAIN Parepare. Persoalan-persoalan yang dihadapi mahasiswa 

baik itu mengenai akademik maupun non akademik yang mampu mempengaruhi 

aktivitas akademiknya olehnya dosen Penasehat  Akademik (PA) seharusnya 

melakukan komunikasi yang baik dengan mahasiswa bimbingannya. Sebagaimana 

tugas dan fungsi dari dosen Penasehat Akademik (PA) adalah menampung masalah 

akademik dan non akademik mahasiswa yang bisa mempengaruhi aktivitas akademik 

dan turut berusaha mencari solusinya. 

Bimbingan yang diberikan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) diharapkan 

mampu membantu mahasiswa untuk menghindari atau mengatasi berbagai persoalan 

akademik mahasiswa. Hal ini dilakukan agar mahasiswa lebih mudah menjalankan 

aktivitas akademik dengan adanya dosen Penasehat Akademik, adapun bentuk layanan 

yang di dapatkan oleh penulis pada saat melakukan penelitian adalah sebagai berikut: 

2.3.1 Layanan Konsultasi. 

 Layanan konsultasi merupakan layanan yang diberikan oleh dosen Penasehat 

Akademik (PA) kepada mahasiswa untuk memberikan pemahaman, wawasan dan 

cara-cara yang diperlu dilakukan untuk membantu mahasiswa menyelesaikan 

permasalahannya. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dari mahasiswa jurusan dakwah 

dan komunikasi terkait dengan layanan konsultasi, oleh Emi Mastura dalam petikan 

petikan wawancaranya sebagai berikut: 

”Dosen penasehat akademik adalah dosen yang membantu, membimbing, 
memberikan arahan kepada mahasiswa, dan manfaat Dosen Penasehat (PA)  itu 
memberikan kritikan atau tempat konsultasi, ketika memiliki permasalahan 
akademik , namun saya jarang melakukan konsultasi dengan dosen penasehat 
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akademik kecuali saat membutuhkan tanda tangan KRS, dan konsul judul 
skripsi.”58 

 Dari hasil wawancara yang diperoleh dapat diberikan penjelasan bahwa dosen 

Penasehat Akademik (PA) memberikan layanan konsultasi kepada mahasiswa berupa 

pengarahan kepada mahasiswa dalam membantu mahasiswa menghadapi 

permasalahan akademiknya seperti konsultasi mengenai pencentangan KRS dan 

konsultasi judul skripsi. Namun yang menjadi kendala mahasiswa adalah kurangnya 

kemauan mahasiswa untuk melakukan konsultasi dengan dosen Penasehat Akademik 

(PA) sehingga sistem komunikasi antara mahasiswa dengan dosen Penasehat 

Akademik (PA) tidak berjalan dengan efektif. 

 Hal yang sama di kemukakan oleh Rismayanti Arsyad dalam petikan 

wawancaranya, adapun hasil wawancaranya sebagai berikut: 

 ”Dosen Penasehat Akademik (PA) adalah dosen yang membantu mahasiswa 
dalam memecahkan masalah akademik, kepenasehatan akademik sangat 
membantu karena memberikan solusi dan dari permasalahan akademik yang di 
hadapi, namun saya kadang datang dan tidak ke penasehat saya itu biasa saya 
datang karena untuk meminta tanda tangan KRS dan konsultasi judul skripsi”59 

 Berdasarkan hasil wawancara  dari Emi Mastura dan Rismayanti Arsyad, 

bahwa mahasiswa sudah mengetahui fungsi dan tugas dosen Penasehat Akademik 

(PA), namun mahasiswa kurang kesadaran dan keinginan untuk melakukan konsultasi 

kepada dosen penasehat sehingga hal yang dapat ditimbulkan adalah penurunan daya 

kreatifitas serta prestasi akademik mahasiswa yang dibimbingnya. Layanan konsultasi 

ini merupakan peluang yang diberikan kepada mahasiswa untuk membicarakan 

permasalahan akademiknya kepada dosen Penasehat Akdemik (PA). Inilah yang 

                                                           

 58Emi Matura Mahasiswa Jurusan  Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 20 

September 2018. 

 59 Rismayanti Arsyad Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 29 

September 2018. 
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menjadi kendala oleh dosen Penasehat Akademik (PA) karena jarangnya mahasiswa 

melakukan konsultasi dengan dosen Penasehat Akademik (PA), kecuali pada saat 

penanda tanganan KHS, dan KRS oleh mahasiswa. Namun dosen Penasehat Akademik 

(PA) selalu mengupayakan untuk memberikan pelayanan yang baik kepada mahasiswa 

ketika ada mahasiswa yang membutuhkan bimbingan dari dosen Penasehat Akademik 

(PA). 

 Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada dosen Penasehat 

Akademik (PA), sebagai pembimbing mahasiswa seperti yang dikemukakan oleh Dr. 

Zulfah, S.Pd. M,Pd melalui  wawancaranya, dalam petikan sebagai berikut: 

“Dalam melaksanakan tugas, saya sebagai dosen penasehat akademik saya 
tidak menentukan waktu khusus kepada mahasiswa kapan pun mahasiswa 
membutuhkan saya sebagai PA nya, biasa nya mahasiswa datang dengan saya 
mau konsultasi  tentang mata kuliahnya, nilai error, KRS dan semester 
pendek”60  

Gambar 4.3 Buku Konsultasi Kepenasehatan Dosen 

 Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik (PA), dapat diberikan 

penjelasan bahwa dosen Penasehat Akademik (PA) tidak menentukan waktu dalam 

melakukan konsultasi dengan mahasiswa dan adanya buku konsultasi yang dipegang 

                                                           
 60Zulfah, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 28 Agustus 2018. 
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oleh masing-masing dosenpenasehat akademik memberikan gambaran bahwa 

mahasiswa yang melakukan bimbingan akan terdeteksi apabila dosen Penasehat 

Akademik tidak lupa untuk mencatat nya. Akan tetapi mahasiswa cenderung jarang 

mengkonsultasikan persoalan-persoalan mereka kepada penasehatnya, terkadang 

mereka hanya melakukan konsultasi jika terdapat permasalahan baik itu berupa mata 

kuliah yang bermasalah maupun semester pendek, hal tersebut pun biasa mereka 

konsultasikan sekali dalam setiap semester. Padahal ketika pun kemudian tidak dapat 

bertatap muka dengan dosen Penasehat Akademiknya (PA), konsultasi pun bisa 

dilakukan melalui media seperti chat pribadi dan sebagainya, hal ini jelas dikemukakan 

oleh Ibu Mifdah Hilmiah, M, I.Kom dalam petikan wawancaranya, adapun hasil 

wawancaranya sebagai berikut:  

”Jika mahasiswa membutuhkan kepenesahatan, saya selalu ada sebagai dosen 
PA nya dan biasanya mahasiswa yang datang untuk konsultasi masalah mata 
kuliah dengan persoalan pribadinya dan biasanya kalau tidak tatap muka 
dengan mahasiswa kadang juga melalui chat pribadi supaya mahasiswa lebih 
terbuka dengan saya”61 

Konsultasi yang dilakukan oleh mahasiswa kepada dosen penasehatnya 

terkadang menuai permasalahan, baik dikarenakan faktor malu berkonsultasi karena 

ketidakdekatan pribadi maupun faktor takut akibat penurunan prestasi dan nilai 

akademik, maka salah satu langkah yang dilakukan oleh dosen Penasehat Akademik 

(PA) adalah melakukan bimbingan dengan lebih terbuka melalui chat pribadi dan lain 

sebagainya. 

                                                           
 61Mifdah Hilmiah, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 28, Agustus 

2018. 
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Layanan konsultasi juga di terapkan  oleh dosen penasehat akademik Drs.A. 

Nurkidam, M. Hum ketika di temui di ruangan jurusan dakwah dan komunikasi dalam 

petikan wawancaranya, adapun hasil wawancaranya sebagai berikut : 

“Mahasiswa melakukan konsultasi dengan saya ketika ada penandatangan KHS 
sekaligus KRS dan biasanya juga ketika saya memiliki jadwal mata kuliah yang 
kosong, mahasiswa itu sering konsultasi masalah KRS nya , ada juga IPKnya”62 

Dosen Penasehat Akademik (PA) melakukan konsultasi dengan mahasiswa 

ketika dosen Penasehat Akademik (PA) tidak memiliki jadwal mengajar dikampus, 

namun itu hanya dilakukan oleh mahasiswa ketika jadwal penandatangan KRS dan 

KHS, sekaligus mengkosultasikan nilai akademiknya jika ada yang bermasalah. Hal 

ini menjadi kendala dosen Penasehat Akademik (PA) karena mahasiswa hanya datang 

konsultasi ketika meminta tanda tangan KRS dan KHS sehingga layanan konsultasi ini 

tidak terlalu berjalan efektif. 

Sementara pada sisi yang lain adapula pelayanan bimbingan yang dilakukan 

secara intens dan berkelanjutan seperti yang dikemukakan oleh Iskandar, S.Ag, M. Sos. 

I, dalam petikan wawancaranya, sebagai berikut: 

“saya melakukan pelaksanaan bimbingan 4 kali dalam satu semester pertama, 
pada saat konsultasi KRS, kedua, setelah KRS dan tanda tangan KRS, ketiga 
ujian akhir semester, dan ke empat ketika mahasiswa memiliki kendala 
akademik”63 

Pelaksanaan layanan konsultasi intens yang dilakukan oleh dosen Penasehat 

Akademik (PA) menjadikan bimbingan yang diberikan terstruktur dengan baik, 

sehingga dosen Penasehat Akademik (PA) akan mudah untuk menganalisis masalah 

                                                           
 62A. Nurkidam, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal  20 Agustus 

2018. 

 63Iskandar, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 29 September 2019. 
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mahasiswa dan memberikan bimbingan kepada mahasiswa sesuai dengan 

kebutuhannya. 

2.3.2 Layanan  Motivasi. 

Layanan motivasi merupakan bentuk layanan yang diberikan oleh dosen 

Penasehat Akademik (PA) kepada mahasiswa yang di bimbingnya agar dapat 

menunjang prestasi akademik serta dapat meningkatkan kesadaran dan ketekunan 

belajar mahasiswa yang disampaikan dalam bentuk bahasa verbal. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, kepada mahasiswa Jurusan 

Dakwah dan Komunikasi, Ahmar Rahmatullah dalam petikan wawancara, sebagai 

berikut: 

“Dosen penasehat akademik memberikan saya motivasi dan mengajari tentang 
apa yang diketahui mengenai sistem informasi kampus serta peningkatan 
belajar, setiap kali bertemu banyak sekali yang pertanyakan terkait 
permasalahan yang saya hadapi, baik itu mengenai perkuliahan dan lain 
sebagainya dan dosen selalu memberikan saya motivasi supaya saya selalu giat 
belajar agar indeks prestasi saya meningkat”64 

Motivasi merupakan salah satu bentuk layanan bimbingan yang diberikan 

dosen Penasehat Akademik (PA) kepada mahasiswa untuk meningkatkan rasa 

kepercayaan diri mahasiswa dalam menghadapi persoalan-persoalan akademik.  

Sementara pada waktu yang lain ketika melakukan wawancara dengan  

mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi atas nama Sudarwin mengatakan: 

”Dosen Penasehat akademik adalah dosen yang memberikan wejangan  kepada 
mahasiswa yang memiliki masalah akademik baik  KHS, KRS, dan lain-lain, 
saya biasa melakukan konsultasi dengan penasehat saya terkait dengan jam 
masuk kuliah dan menganai IPK saya.”65 

                                                           
 64Ahmar Rahmatullah Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 19 

September 2018. 

 65Sudarwin ,Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 20 September 

2018. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ahmar Rahmatullah dan 

Sudarwin, secara garis besar dapat diberikan penjelasan bahwa dosen Penasehat 

Akademik (PA) memberikan bentuk layanan kepada mahasiswa berupa motivasi . 

Layanan motivasi tersebut diharapkan bisa mengurangi permasalahan mahasiswa 

bimbingan sehingga pada setiap semester yang dilalui diperoleh nilai yang memuaskan. 

Layanan pemberian motivasi dari dosen Penasehat Akademik (PA) ini memberikan 

efek signifikan dan pengaruh positif kepada mahasiswa dalam peningkatan nilai dan 

prestasi akademiknya. 

Hal ini selaras seperti yang dikemukakan oleh Muhammad Mahfud Idrus dalam 

wawancaranya, adapun petikan wawancaranya sebagai berikut:  

“Dosen penasehat akademik adalah dosen yang membantu dalam 
meningkatakan cara belajar kita. Tempat kita untuk berkonsultasi tentang 
sekitaran perkuliahan kita, karena dosen penasehat akademik memberikan kita 
dorongan dan semangat serta motivasi dalam proses perkuliahan dan dalam dua 
semester ini  saya sudah tidak memiliki kesulitan dalam perkuliahan lagi.”66 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa pada dasarnya motivasi 

yang diberikan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) memang sangat membantu 

menyelesaikan beberapa persoalan mahasiswa, meskipun sasaran utamanya hanya 

sebatas peningkatan kualitas belajar dan nilai mahasiswa. Akan tetapi motivasi tersebut 

dapat pula diaplikasikan oleh mahasiswa yang dibimbingnya dimanapun mereka 

berada sehingga cerminan mahasiswa ideal dapat tercapai. Selain itu motivasi dan 

pemberian semangat yang diperoleh oleh mahasiswa turut mempengaruhi semangat 

belajar mengajar dan suasana kondusif mahasiswa sehingga peningkatan nilai pada 

setiap semester terlaksana dengan baik.  

                                                           
 66Muh Mahfud Idrus mahasiswa Jurusan dakwah dan komunikasi, tanggal 19 september 2018. 
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Hal tersebut seperti dikemukakan oleh Andi Hidayatullah dalam petikan 

wawancaranya, sebagai berikut:  

“Dosen PA memberikan saya semangat untuk meningkatkan sks yang saya 
tempuh karena selama ini saya tidak pernah mendapatkan SKS 24 dan ada 
perbedaan peningkatan cara belajar saya.”67 

Secara garis besar layanan motivasi merupakan salah satu bentuk layanan yang 

digunakan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) kepada mahasiswa dalam bimbingan 

nya. Layanan bimbingan yang diberikan oleh dosen Penasehat Akademik (PA), mampu 

memberikan efek positif terhadap cara pandang mahasiswa mengenai pentingnya untuk 

mendapatkan nilai akademik yang maksimal dalam menjalan pendidikan di perguruan 

tinggi, selain itu adanya motivasi yang diberikan dosen Penasehat Akademik (PA) 

kepada mahasiswa membantu meringankan beban permasalahan baik yang berkaitan 

dengan akademik maupun non akademik mahasiswa. Motivasi sangat berperan dalam 

belajar, mahasiswa yang dalam proses belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas 

pasti akan tekun dan berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yang diberikan, makin 

berhasil pelajaran itu. Maka motivasi senantiasa akan menentukan intensitas usaha 

belajar bagi mahasiswa. motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan 

pencapaian prestasi, karena secara konseptual motivasi berkaitan dengan prestasi dan 

hasil belajar. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang 

baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya 

motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. 

Intensitas motivasi seorang mahasiswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian 

prestasi belajarnya. 

                                                           
 67Andi Hidayatullah mahasiswa Jurusan Dakwah dan komunikasi, Wawancara  tanggal 30 

september 2018. 
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4.2.3. Layanan Keagamaan 

 Bimbingan dosen Penasehat Akademik (PA) merupakan pelayanaan yang 

diberikan dosen Penasehat Akademik (PA) kepada mahasiswa bimbingan untuk 

membantu mengatasi permasalahan yang di alami mahasiswa. Ada beberapa bentuk 

layanan yang di berikan dosen Penasehat Akademik (PA) kepada mahasiswa 

bimbinganya yakni bimbingan motivasi dan konsultasi. Layanan konsultasi merupakan 

bentuk layanan yang diberikan  kepada mahasiswa untuk memperoleh informasi, 

pemahaman dan pelaksanaan dalam menghadapi kondisi tertentu, sedangakan layanan 

motivasi merupakan pemberian pelayanan kepada mahasiswa untuk membantu 

mengatasi persoalan pribadinya agar mahasiswa lebih terbuka kepada dosen Penasehat 

Akademik (PA). Adapun layanan keagamaan adalah segala kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami 

kesulitan-kesulitan kerohanian dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu 

mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran dan penyerahan diri terhadap kekuasaan 

Tuhan Yang Maha Esa.  

Layanan keagamaan yang dilakukan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) 

kepada mahasiswa bimbingannya adalah untuk meningkatkan prestasi keagamaan 

sehingga kecerdasan spiritual dapat diperolehnya serta bimbingan ini, memiliki 

pengaruh signifikan kepada beberapa kegiatan akademik kemahasiswaan seperti ujian 

BTQ dan PASIH. Layanan bimbingan ini tidak kalah pentingnya dengan layanan 

sebelumnya, dikarenakan bimbingan ini dapat membantu mahasiswa untuk 

mempersiapkan diri secara dini agar nantinya ketika melakukan ujian PASIH dapat 

memperoleh hasil yang memuaskan, hal tersebut selaras dengan yang dikemukakan 

oleh bapak Drs. A.Nurkidam, M.Hum melalui petikan wawancaranya, sebagai berikut: 
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”Biasanya saya menyuruh anak bimbingan saya mengaji dan menghafal surah 
pendek, ini dilakukan untuk memudahkan mahasiswa bimbingan saya 
menghadapi tes pasih.”68 

Layanan Bimbingan yang dilakukan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) 

berupa tes baca alqur’an merupakan hal yang sangat positif, sebab layanan ini tidak 

hanya mempermudah mahasiswa ketika nantinya menghadapi ujian akan tetapi layanan 

ini pula mampu memberikan satu pengajaran guna penghayatan keagamaan. Layanan 

keagamaan ini dibenarkan oleh salah satu mahasiswa ketika melakukan konsultasi 

kepada dosen penasehat akademiknya, seperti diterangkan oleh Rismayanti Arsyad 

dalam petikan wawancaranya, sebagai berikut: 

“Ketika saya konsultasi dengan pak Nurkidam saya selalu di suruh mengaji dan 
mengahfal surah pendek terlebih dahulu sebelum KRS maupun KHS saya 
ditanda tangani.”69 

Dosen Pembimbing Akademik (PA) bukan hanya sekedar memberikan 

bimbingan berupa bimbingan yang berkaitan dengan nilai akademik mahasiswa , 

namun disisi lain dosen Penasehat Akademik (PA) memberikan bimbingan yang 

berkaitan dengan nila-nilai kerohanian dalam diri mahasiswa. Meskipun bimbingan ini 

hanya ada ketika penandatangan KRS maupun KHS tapi setidaknya memberikan 

dampak yang positif bagi mahasiswa bimbingannya, berupa pembiasaan untuk 

membaca ayat suci al Quran yang saat ini mahasiwa jarang membacaya. 

Hal yang sama juga dikatakan dosen Penasehat Akademik (PA) Sulvijayanti , 

S.Kom, M.I.Kom, ketika diwawancarai, dalam petikan wawancara sebagai berikut: 

“Pembimbingan saya lakukan terhadap mahasiswa bimbingan saya, selain 
konsultasi saya juga membuat grup diskusi untuk memberikan informasi 

                                                           
 68A. Nurkidam, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal  20 Agustus 

2018 

 69Rismayanti Arsyad, Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 29 

September 2018. 
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kepada mahasiswa dimana saya biasa di temui dan mengontrol mahasiswa 
bimbingan saya di grup dan juga ada tes mengaji sebelum penandatanganann 
KRS dan KHS.”70 

Dari hasil wawancara kepada Drs. A. Nurkidam, M. Hum, Sulvijayanti , 

S.Kom, M.I.Kom dan mahasiswa bimbingannya bahwa ada pemberian bimbingan 

keagamaan yang diterapakan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) terhadap 

mahasiswa bimbingan. Meskipun pemberian bimbingan mengaji ini tidak terlalu di 

tindak lanjuti oleh dosen Penasehat Akademik (PA) karena dosen Pembimbing 

Akademik (PA) hanya memastikan mahasiswa bimbingannya, fasih dalam membaca 

al quran apabila terdapat kekeliruan dalam membaca ayat al quran dosen Penasehat 

Akademik (PA) memberikan masukan dan juga teguran kepada mahasiswanya. 

 Namun di lain sisi bimbingan ini memberikan dampak yang signifikan kepada 

mahasiswa, karena selain sebagai bentuk pelatihan mahasiswa menghadapi ujian pasih, 

juga untuk mengingatkan kepada mahasiswa tidak melupakan membaca alqur’an 

karena membaca alqur’an bisa menenangkan jiwa dan mendapatkan pahala disetiap 

ayat yang dibaca dan sebagai mahasiswa yang berada dibawah perguruan tinggi Islam 

sangatlah penting pengetahuan keagamaan dan kefasihan dalam membaca kalam ilahi. 

4.3.  Strategi Layanan Bimbingan Dosen Penasehat Akademik (PA) Dalam 

Meningkatkan Indeks Prestasi Mahasiwa 

Strategi layanan bimbingan dosen Penasehat Akademik (PA) merupakan upaya 

yang dilakukan dosen Penasehat Akademik (PA) untuk membantu mahasiswa 

bimbingannya menghadapi permasalahan akademik yang dialami mahasiswa. 

Permasalahan akademik merupakan kendala besar yang di alami oleh mahasiswa 

dalam menjalankan proses akademiknya. Olehnya itu mahasiswa membutuhkan 

                                                           
 70Zulvijayanti, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 27 Agustus 2018. 
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bimbingan dari orang yang ahli dalam bidang tersebut, diperguruan tinggi di tunjuk 

dosen yang mampu membantu mahasiswa menghadapi persoalan akademiknya dosen 

tersebut adalah dosen Penasehat Akademik (PA). 

Setelah melakukan wawancara kepada dosen Penasehat Akademik (PA) ada 

beberapa jenis strategi layanan dosen Penasehat Akademik (PA) yang diberikan kepada 

mahasiswa. Strategi bimbingan itu merupakan metode yang digunakan oleh dosen 

Penasehat Akademik (PA) untuk membantu mahasiswa dalam meningkatkan indeks 

prestasinya. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil wawancara yang diperoleh dari 

responden maka dirumuskan strategi layanan bimbingan dosen Penasehat Akademik 

(PA) dalam meningkatkan indeks prestasi mahasiswa adalah sebagai berikut: 

4.3.1. Strategi Layanan  Bimbingan Konsultasi. 

4.3.1.1 Tahap Perencanaan Layanan Bimbingan Konsultasi. 

 Layanan konsultasi merupakan bentuk layanan yang diberikan oleh dosen 

Penasehat Akademik (PA) kepada mahasiswa untuk memberikan pemahaman, 

informasi dan cara-cara yang efektif terkait dengan apa yang menjadi kendala 

mahasiswa . Dengan layanan konsultasi ini dosen Penasehat Akademik (PA) dan 

mahasiswa akan pro aktif dalam menjalankan bimbingan. 

 Dalam penelusuran penelitian yang dilakukan oleh peneliti, kepada dosen 

Penasehat Akademik (PA) jurusan dakwah dan komunikasi ada strategi layanan 

bimbingan konsultasi yang di terapkan dalam pembimbingannya. Hasil wawancara Dr. 

Zulfah,S.Pd, M,Pd, dalam petikan wawancara sebagai berikut: 

 “Saya melakukan layanan konsultasi kepada mahasiswa setelah ujian semester 
saat perencanaan KRS mahasiswa, dan saat ada waktu luang ketika mahasiswa 
membutuhkan tempat konsultasi”71 

                                                           
 71 Zulfah, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 28 Agustus 2018. 
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 Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa dalam tahap 

perencanaan layanan bimbingan konsultasi dilakukan oleh dosen Penasehat Akademik 

(PA), proses nya diawali saat mahasiswa melakukan konsultasi pada saat perencanaan 

KRS, hal tersebut dilakukan agar jadwal mata kuliah mahasiswa bisa disesuaikan 

dengan aktivitas non akademik mahasiswa. Hal yang sama dikatakan oleh Sulvijayanti, 

S, Kom, M.I. Kom, dalam petikan wawancara sebagai berikut: 

 “Biasanya mahasiswa melakukan konsultasi kepada saya pada mahasiswa 
mengalami permasalahan nilai semester, namun ada juga konsultasi tentang 
masalah dirumahnya”72 

 Dari hasil wawawancara dilakukan oleh peneliti, bahwa dalam tahap ini 

permasalahan yang didapatkan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) bukan hanya 

permasalahan akademik mahasiswa namun ada juga permasalahan pribadi 

dikonsultasikan mahasiswa kepada dosen Penasehat Akademik (PA). Hal ini dilakukan 

oleh dosen Penasehat Akademik (PA) saat proses bimbingan dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan dan rasa simpati kepada mahasiswa sehingga mahasiswa 

terbuka dengan dosen Penasehat Akademik (PA). Dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti, kepada Dr. Zulfah,S.Pd,M,Pd bahwa: 

”penyebab dari bermasalahnya IPK mahasiswa  bimbingan saya adalah malas  
masuk kuliah karena pemilihan mata kuliah yang tidak sesuai, kegiatan di 
rumah dan biasanya belum mampu membiasakan mendisiplinkan diri maka dari 
itu untuk meningkatkan IPK nya saya memberikan strategi pemilihan mata 
kuliah selain motivasi yang saya berikan.”73 

 Dari hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti kepada Dr. 

Zulfah,S.Pd,M,Pd dapat dijelaskan bahwa strategi konsultasi yang di terapakan oleh 

dosen Penasehat Akademik (PA) adalah bimbingan studi . Bimbingan  studi merupakan 

                                                           
 72 Sulvijayanti, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 27 Agustus 

2018. 

 73 Zulfah, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 28 Agustus 2018. 
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pemberian bantuan yang diberikan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) kepada 

mahasiwa bimbingan untuk merencanakan studinya. Perencanaan studi yang 

terstruktur dengan baik akan mempengaruhi aktivitas akademik mahasiswa, dengan 

adanya perencaaan pemilihan mata kuliah yang akan di centang pada semester 

berikutnya, merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan indeks prestasi 

mahasiswa. Konsultasi Pemilihan mata kuliah oleh dosen Penasehat Akademik (PA), 

akan mempengaruhi proses perkuliahan mahasiswa yakni dengan menyesuaikan 

dengan kesibukan mahasiswa di luar dari aktivitas akademik. Keselarasan antara 

aktivitas akademik dan non akademik mahasiswa harus diatur dengan baik agar tidak 

mempengaruhi proses akademik mahasiswa yang indikasi nya akan mempengaruhi 

nilai akademik mahasiswa tersebut. 

 Strategi bimbingan studi yakni pemilihan mata kuliah juga dilakukan oleh 

dosen Penasehat Akademik (PA)  Sulvijayanti, S, Kom, M.I. Kom, dalam petikan 

wawancara sebagai berikut : 

“Penyebab dari masalah yang dialami mahasiswa bimbingan saya adalah 
kuliahnya yang pagi, terlambat datang, ada juga yang terlalu aktif berorganisasi 
dan tidak menyukai dosennya maka dari itu saya melakukan motivasi dan 
penguatan kepada mahasiswa dan saya juga membantu melakukan pemilihan 
jadwal kuliah sebelum centang krs”74 

 Hasil wawancara yang di dapatkan dapat di jelaskan bahwa dalam menjalankan 

aktivitas akademik nya, ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi nilai 

akademik mahasiswa sehingga mempengaruhi nilai akademiknya, seperti tidak 

mampunya mahasiswa untuk mengatur dengan baik aktivitas akademik dan non 

akademiknya. Olehnya itu dengan bantuan pemilihan jadwal mata kuliah yang 

dilakukan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) membantu mahasiswa untuk 

                                                           
 74Zulvijayanti, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 27 Agustus 2018. 
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menunjang proses perkuliahan nya dengan efektif dengan bantuan tersebut ada 

dorongan untuk meningkatkan indeks prestasi mahasiswa. 

4.3.1.2 Tahap Pelaksanaan Layanan Bimbingan Konsultasi. 

 Dalam tahap pelaksanaan proses layanan bimbingan konsultasi, oleh dosen 

Penasehat Akademik (PA) kepada mahasiswa dilakukan dengan membantu mahasiswa 

melakukan perencanaan KRS agar jadwal mata kuliah mahasiswa sesuai dengan 

aktivitas non akademik mahasiswa. 

 Hal tersebut sesuai dengan yang di alami oleh mahasiswa jurusan dakwah dan 

komunikasi Andi Hidayatullah yang pada saat itu peneliti temui, dalam petikan 

wawancara sebagai berikut: 

 “Untuk meningkatkan IPK saya , Ibu Sulfah memberikan saya arahan mengenai 
pemilihan mata kuliah yang baik, saya sesuaikan dengan kegiatan dan kesiapan saya.”75 

 Dari hasil wawanacara yang peneliti temukan di lapangan dapat di jelaskan 

bahwa layanan konsultasi oleh dosen Penasehat Akademik (PA) berupa bimbingan 

pengarahan pemilihan  jadwal mata kuliah yang akan di tempuh oleh mahasiswa 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam proses aktivitas akademik mahasiswa. 

Adanya pemilihan jadwal mata kuliah yang sesuai, dengan kondisi mahasiswa akan 

memberikan efek belajar yang kondusif bagi mahasiswa bimbingannya, sehingga 

mahasiswa bisa memperbaiki nilai mata kuliah yang mengalami penurunan atau nilai 

mata kuliah yang rendah yang bisa mempengarahi indeks prestasinya dengan 

pemilihan mata kuliah yang tepat.  

4.3.1.3 Tahap Evaluasi Layanan Bimbingan Konsultasi. 

                                                           

 75Andi Hidayatullah mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 30 

september 2018. 
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 Tahap Evaluasi merupakan tahapan untuk mengetahui efektivitas bimbingan  

Konsultasi dosen Penasehat Akademik (PA) kepada mahasiswa, mengalami perubahan 

signifikan atau tidak sama sekali dari bimbingan yang dilakukan  dosen Penasehat 

Akademik (PA). 

 AhmarRahmatullah ketika di temui  dalam petikan wawancaranya sebagai 

berikut mengatakan: 

 “bimbingan yang diberikan oleh Ibu Sulvijayanti sangat membantu saya karena 
semester 1 satu mendapatkan nilai rendah namun semester selanjutnya nilai 
saya sudah meningkat”76 

 Dari hasil wawancara yang ditemukan oleh peneliti bahwa bimbingan studi 

pemilihan jadwal mata kuliah yang diberikan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) 

kepada mahasiswa memberikan pengaruh terhadap peningkatan indeks prestasi 

mahasiswa. Ahmad Rahmatullah yang mendapatakan indeks prestasi rendah pada 

semester 1 dengan nilai, IPS (2,33) dan IPK (2,33) namun setelah melakukan 

bimbingan mengalami peningkatan indeks prestasi pada semester 2 dengan nilai, IPS 

                                                           
 76Ahmar Rahmatullah Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 19 

September 2018. 
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(3,22) dan IPS (3,74). Maka dapat dikatakan bahwa srategi bimbingan di berikan 

kepada mahasiswa dapat meningkatkan indeks prestasi mahasiwa .  

Gambar 4.4 KHS Ahmar Rahmatullah Semester 1 dan Semester 2. 

 Hal yang sama juga di katakan oleh Andi Hidayatullah dalam petikan 

wawancaranya sebagai berikut : 

 “waktu semester 1 dan 2 indeks prestasi saya sama baik itu IPS dan IPK , tapi 
waktu semester 3 ada peningkatan indeks prestasi di KHS saya, karena Ibu 
Sulfah membantu saya memilihkan jadwal mata kuliah karena biasa banyak 
juga kerja saya bertepatan dengan jadwal mata kuliah”77 

 Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa dalam melakukan 

bimbingan kepada mahasiswa terkadang tidak memberikan pengaruh kepada 

mahasiswa tapi ketika bimbingan tersebut dilakukan secara berkesinambungan dan 

adanya usaha yang dilakukan oleh mahasiswa tersebut akan memberikan pengaruh 

kepada indeks prestasi mahasiswa, Andi Hidayatullah yang merupakan mahasiswa 

bimbingan dari Dr. Zulfah,S.Pd,M,Pd mengalami indeks prestasi yang standar pada 

semester 1 dan 2, IPS (3,09) dan IPK (3,09) namun pada semester 3 mengalami 

peningkatan IPS (3,41) dan IPK (3,19) dengan melakukan bimbingan pemilihan studi 

dari dosen pensehat akademiknya. 

                                                           
 77Andi Hidayatullah mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 30 

september 2018. 
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Gambar 4.5 KHS Andi Hidayatullah Semester 3 dan Semester 4 

 

 Kesimpulannya adalah dalam melakukan bimbingan sebagai dosen Penasehat 

Akademik (PA) harus teliti dalam memberikan pemilihan jadwal mata kuliah kepada 

mahasiswa sesuai dengan kondisi mahasiswa tersebut dan mahasiswa bimbingan juga 

harus lebih terbuka kepada dosen Penasehat Akademik (PA) dan berusaha untuk 

melakukan perubahan dalam dirinya nya agar dapat mencapai nilai yang memuaskan. 

Bimbingan studi pemilihan mata kuliah harus dilakukan dengan teliti agar mampu 

memberikan pengaruh peningkatan indeks prestasi mahasiswa pada semeseter 

selanjutnya. 

4.3.2. Strategi Layanan Bimbingan Motivasi. 

4.3.2.1 Tahap Perencanaan Strategi Layanan Bimbingan Motivasi. 

  Bimbingan motivasi merupakan bentuk layanan bimbingan untuk memberikan 

penguatan kepada mahasiswa dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Berbagai strategi 

yang dilakukan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) untuk membantu menyelesaikan 

persoalan akademik mahasiswa. Bimbingan yang dilakukan oleh dosen Penasehat 

Akademik (PA) dalam hal ini sangat bervariasi, tergantung dari kebutuhan mahasiswa 
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yang dibimbingnya sehingga dalam proses pemecahan masalah dapat dilakukan secara 

berbeda. 

 Tahapan perencanaan dalam strategi layanan bimbingan motivasi di lakukan 

saat mahasiswa melakukan konsultasi dengan dosen Penasehat Akademik (PA). 

Sebagaimana wawancara yang dilakukan kepada dosen Penasehat Akademik (PA) 

Iskandar, S.Ag, M. Sos.I, dalam wawancara sebagai berikut: 

 “ketika mahasiswa konsultasi dengan saya  maka saat itu saya memberikan 
motivasi kepada mahasiswa agar mampu meningkatakan kualitas belajar 
mahasiswa, tapi sebelumnya saya bertanya terlebih dahulu apa penyebab nilai 
kuliah tidak bagus atau persoalan-persoalan lainnya”78 

 Hal yang sama juga dikatakan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) 

Zulfah,S.Pd,M,Pd, dalam petikan wawancara sebagai berikut: 

 “Saya memberikan nasehat kepada mahasiswa saat mengalami nilai yang 
 menurun ketika melakukan bimbingan kepada saya”79 

 Berdasarkan hasil wawancara dari dosen Penasehat Akademik (PA) maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam tahap perencanaan layanan bimbingan motivasi, dosen 

Penasehat Akademik (PA) melakukan pemberian motivasi secara langsung pada saat 

mahasiswa melakukan layanan bimbingan konsultasi akademik maupun non 

akademik, hal tersebut dilakukan sedini mungkin agar mahasiswa memiliki semangat 

untuk menjalani proses perkuliahan. 

4.3.2.2 Tahap Pelaksanaan Strategi Layanan Bimbingan Motivasi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan kepada dosen Penasehat 

Akademik (PA), Iskandar, S.Ag, M. Sos.I, dalam petikan wawancara sebagai berikut: 

“Apabila saya mendapati mahasiswa bimbingan saya mengalami permasalahan 
akademik saya memberikan motivasi atau nasehat kemudian memberikan 

                                                           

78Iskandar, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 29 September 2018. 

 79Zulfah, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 28 Agustus 2018. 



62 
 

 
 

pandangan-pandangan kedepan untuk lebih serius belajar karena ini  modal dia 
untuk ke depannya, biasanya saya juga meminjamkan buku atau 
merekomendasikan buku sebagai bahan referensinya.”80 

 Dari hasil wawancara oleh dosen Penasehat Akademik (PA) dapat dijelaskan 

bahwa dalam pemberian bimbingan kepada mahasiwa, dosen Penasehat Akademik 

(PA) memberikan penguatan kepada mahasiswa berupa motivasi yang mampu untuk 

mengubah pola pikir dan perilaku mahasiswa dalam menjalanakan aktivitas 

akademiknya. Motivasi yang di berikan dosen Penasehat Akademik (PA) bukan hanya 

sebatas pemberian penguatan dalam bentuk pengucapan untuk menyelesaikan 

permasalahan tapi, ada solusi yang diberikan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) 

berupa tindakan secara dini seperti rekomendasi referensi buku yang mampu 

menunjang peningkatan belajar mahasiswa bimbinganya. 

 Hal ini dikuatkan dengan wawacara oleh peneliti kepada mahasiswa bimbingan 

Emi Mastura melalui petikan wawancara sebagai berikut: 

“Saya pernah mengalami permasalahan akademik, pada saat itu IPK saya 
menurun saya diintrogasi oleh dosen penasehat akademik kenapa IPK saya 
menurun lalu PA saya memberikan saya motivasi pengembangan diri“81 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dapat dijelaskan bahwa 

dosen Penasehat Akademik (PA) memberikan strategi bimbingan berupa motivasi 

kepada mahasiswa untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri mahasiswa dalam 

menghadapi persoalan akademiknya. Dengan adanya motivasi berupa bimbingan 

penguatan pengembangan diri yang diberikan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) 

kepada mahasiswa, akan membantu mahasiswa untuk lebih giat dalam belajar, serta 

                                                           

 80Iskandar, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 29 September 2018. 

 81Emi Matura Mahasiswa Jurusan  Dakwah dan Komunikasi, Wawancara tanggal 20 september 

2018. 
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penyadaran diri bahwa mahasiswa mampu untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

menggunakan potensi yang ada di dalam dirinya.  

Gambar 4.6 KHS Emi Mastura Semester 5 dan Semester 6 

Emi Mastura merupakan mahasiswa bimbingan dari dosen Penasehat 

Akademik (PA) Iskandar, S.Ag, M. Sos.I, yang pernah mengalami permasalahan 

akademik yakni mengalami penurunan indeks prestasi. Indeks prestasi pada semester 

V mengalami nilai, IPS (3,58) dan IPK (3,76) , pada semester VI mengalami 

penurunan, IPS (2,86) dan IPK (2,62) selanjutnya pada semester VII mengalami 

peningkatan, IPS (4,00) dan IPK (3.74). Pemberian layanan bimbingan yang diberikan 

oleh dosen Penasehat Akademik (PA) telah dilakukan sedini mungkin, apabila dosen 

Penasehat Akademik (PA) mendapatkan mahasiwa bimbingan yang mengalami 

persoalan akademik meskipun dalam bimbingan motivasi tidak selamanya akan 

memberikan pengaruh drastis kepada mahasiswa, namun dengan adanya penguatan 

pengembangan diri yang diberikan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) kepada 

mahasiswa akan sedikit meringankan beban psikologis yang di alami oleh mahasiswa. 

Seperti yang di katakan oleh Sudarwin dalam petikan wawancaranya sebagai berikut: 
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“Saya pernah mengalami nilai rendah dan diberikan motivasi oleh pak iskandar 

tapi tetap nilai saya seperti namun pada semester selanjutnya saya baru sadar 

apa yang di sampaikan seharusnya saya dengarkan”82 

Berbeda dengan persoalan yang di alami oleh Fandi khanif Ismail dalam petikan 

wawancaranya megatakan sebagai berikut: 

“waktu semester I indeks pretasi saya rendah di bawah 3,00 tapi saya 
melakukan bimbingan kepada bu mifdah pada saat pendatangan krs dan pada 
saat saya mengalami kendala dalam aktifitas perkuliahan saya chat bu mifda 
dan memberikan saya motivasi dan semester 2 indeks prestasi saya 
meningkat”83 

 Dari hasil wawancara Fandi Khanif Ismail bahwa dalam pemberian motivasi 

tidak hanya di lakukan secara langsung namun bisa juga melalui chat pribadi untuk 

menindak lanjuti bimbingan yang diberikan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) 

kepada mahasiswa agar lebih memudahkan dalam melakukan bimbingan 

kepenasehatan. Indeks prestasi Fandi Khanif Ismail pada semester I, IPS (2,46) dan 

IPK (2,46) ketika semester II mengalami peningkatan indeks prestasi, IPS (3,24) dan 

IPK (3,82). 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
82Sudarwin ,mahasiswa Jurusan dakwah dan komunikasi, tanggal 20 september 2018. 

 83 Fandi Khanif Ismail mahasiswa  Jurusan  Dakwah dan Komunikasi , tanggal 05 September 

2018. 
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Gambar 4.7 KHS Fandi Khanif Ismail Meningkat Semester 2 

Maka dapat dikatakan strategi bimbingan motivasi dalam bentuk penguatan diri 

dan melalui pendekatan pribadi oleh dosen Penasehat Akademik (PA) mampu 

memberikan pengaruh dalam meningkatkan indeks prestasi mahasiswa apabila 

mahasiswa nya juga mengalami keterbukaan dan keinginan untuk berusaha 

meningkatkan indeks prestasinya. 

 Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

dosen Penasehat Akademik (PA) Mifdah Hilmiah, M.I.Kom, dalam proses 

bimbingannya, dalam petikan wawancara sebagai berikut: 

”Untuk meningkatakan IPK mahasiswa bimbingan saya, saya memberikan 
motivasi kepada mahasiswa kemudian lebih melakukan pendekatan kepada 
mahasiswa agar mahasiswa mau lebih terbuka kepada saya.”84. 

Strategi bimbingan motivasi ini merupakan metode yang digunakan dosen 

Penasehat Akademik (PA) dalam menjalankan bimbingan kepenasehatannya agar 

kedekatan antara dosen Penasehat Akdemik (PA) dengan mahasiswa lebih intens 

sehingga dosen Penasehat Akademik (PA) akan mudah memberikan bimbingan kepada 

mahasiswa.  Tidak terbukanya  mahasiswa kepada dosen Penasehat Akademik (PA) 

menjadi kendala dosen Penasehat Akademik (PA) dalam menjalankan pembimbingan. 

Maka dosen Penasehat Akademik (PA) melakukan berbagai macam metode untuk 

lebih meyakinkan mahasiswa dalam pembimbingan agar mahasiswa bisa terbuka 

dengan dosen Penasehat Akademik (PA). 

Iskandar, S.Ag, M. Sos. I mengatakan: 

                                                           

 84 Mifdah Hilmiah, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi tanggal 28, Wawancara Agustus 

2018. 
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“biasa saya melakukan pendekatan khusus kepada mahasiswa yakni dengan 
pendekatan humanis supaya mahasiswa terbuka kepada saya dan saya biasa 
menghindari pertanyaan-pertanyaan yang menyinggung namun pendekatan 
khusus ini saya berikan kepada mahasiswa apabila dia tidak terbuka dengan 
dosen pembimbingnya”.85 

 Dari hasil wawancara oleh dosen Penasehat Akademik (PA) dan mahasiswa 

bimbingan bahwa dalam upaya membantu mahasiswa meningkatakan indeks prestasi, 

dosen Penasehat Akademik (PA) memberikan strategi bimbingan dengan memberikan 

motivasi kepada mahasiswa pemberian motivasi berupa penguatan pengembangan diri, 

mampu untuk memberikan efek penyadaran diri kepada mahasiswa. Namun disisi lain 

dosen Penasehat Akademik (PA) harus benar-benar menjadi tempat berbagi masalah 

nya mahasiswa agar bimbingan yang dilakukan berjalan dengan efektif. 

Kecenderungan mahasiswa untuk tidak datang melakukan bimbingan akademik karena 

ketidak cocokan nya dengan dosen Penasehat Akademik (PA) hal itu yang membuat 

mahasiwa tidak terbuka dengan dosen Penasehat Akademik (PA). Dengan strategi 

pemberian motivasi oleh dosen Penasehat Akademik (PA) bisa dijadikan salah satu 

cara mendekatkan diri dosen Penasehat Akademik (PA) kepada mahasiswa dengan 

memberikan ceramah yang berupa kalimat penyadaran diri dan pengembangan diri. 

4.3.2.3 Tahap Evaluasi Strategi Layanan Bimbingan Motivasi. 

 Motivasi adalah dorongan yang menggerakan jiwa dan jasmani untuk berbuat, 

sehingga motivasi sering disebut juga driving force yang menggerakkan manusia untuk 

bertingkah laku dan di dalam perbuatannya itu mempunyai tujuan tertentu. Salah satu 

faktor untuk meningkatkan kebiasaan belajar yang baik pada mahasiswa adalah 

bimbingan akademik. Pembimbing akademik dapat mengarahkan mahasiswa dalam 

mencapai tujuan belajarnya melalui proses bimbingan, baik dalam menfasilitasi 

                                                           
 85Iskandar, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 29 September 2018. 
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kemajuan belajarnya maupun dalam membantu mencarikan solusi terhadap kesulitan 

belajar dan masalah kehidupan sosial mahasiswa. Sinergi antara bimbingan yang 

optimal dari pembimbing akademik dan kebiasaan belajar mahasiswa yang baik secara 

konseptual, akan memberikan sumbangan yang sangat berarti terhadap capaian indeks 

prestasi belajar mahasiswa. Pemanfaatan kedua faktor tersebut secara optimal 

memungkinkan mahasiswa mampu mengikuti pembelajaran di kampus dengan lancar 

serta dapat mengatasi berbagai kendala baik dikampus maupun dalam lingkungan 

sosialnya di luar kampus, sehingga mahasiswa dapat mencapai indeks prestasi yang 

sangat memuaskan dalam studinya. 

 Maka dapat dikatakan bahwa strategi bimbingan motivasi penguatan diri  yang 

telah dilakukan dosen Penasehat Akademik (PA) kepada mahasiswa bimbingan akan 

mempengaruhi indeks prestasi, apabila mahasiswa terbuka kepada dosen Penasehat 

Akademik (PA) dalam menceritakan kendala-kendala yang dialami oleh mahasiswa 

tersebut. Kedekatan dosen Penasehat Akademik (PA) terhadap mahasiswa menjadi 

penunjang efektifnya bimbingan motivasi karena tidak adanya kecanggungan yang 

dialami oleh mahasiswa dalam menceritakan persolannya dan juga adanya rasa 

kepercayaan mahasiswa kepada dosen Penasehat Akademik (PA). 

4.3.3. Strategi Layanan Keagamaan. 

4.3.3.1 Tahap Perencanaan Strategi Layanan Keagamaan. 

Bimbingan keagamaan merupakan bimbingan yang diberikan dosen Penasehat 

Akademik (PA) kepada mahasiswa sebagai wujud untuk mengembalikan nilai-nilai 

kerohanian yang ada dalam diri mahasiswa sehingga mampu mempengaruhi kehidupan 

mahasiswa baik diri sendiri maupun lingkungaan sosialnya. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ditemukan bahwa bimbingan 

keagamaan ini dijadikan sebagai salah satu bentuk strategi yang dilakukan dosen 

Penasehat Akademik (PA) untuk meningkatkan indeks prestasi mahasiswa. Dosen 

Penasehat Akademik (PA) A.Nurkidam, M.Hum, dalam petikan wawancaranya 

sebagai berikut: 

”saya memberikan pengutan kepada mahasiswa dalam hal keagamaan seperti 
tentang pentingnya shalat, saya terkadang menayakan apakah mahasiwa sudah 
sahalat subuh”86 

 Bimbingan keagamaan merupakan bimbingan yang diberikan untuk 

mengembalikan kesadaran diri  mahasiswa, bahwa mahasiswa harus lebih 

mendekatakn diri kepada  tuhan yang maha esa. Dalam  bimbingan agama mahasiswa 

mengalami kesulitan belajar karena mahasiwa belum mampu untuk mengembalikan 

nilai-nilai kerohanian dalam dirinya karena dengan bimbingan keagamaan akan 

memberikan cahaya dalam hidup nya sekarang dan masa yang akan datang. Salah satu 

bentuk bimbingan keagamaan yang mampu untuk meningkat prestasi belajar 

mahasiswa adalah pemahaman tentang hakikat dari shalat. Shalat merupakan ibadah 

yang wajib dilaksanakan oleh seseorang yang telah dewasa, pemahaman tentang 

hakikat dari shalat sangatlah penting diketahui karena akan mempengarahui kehidupan 

seseorang dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Berkaitan dengan prestasi belajar 

mahasiwa dengan pemahaman hakikat shalat ini, akan memberikan efek terhadap 

pandangan mahasiwa dalam mengahadapi permasalahan akademik nya sehingga 

mampu untuk mengambil keputusan sendiri atas pemecahan masalah akademik yang 

di hadapi melalu pendekatan kerohanian hakikat shalat. 

 

                                                           
 86 A. Nurkidam, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal  20 Agustus 

2018. 
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4.3.3.2 Tahap Pelaksanaan Strategi Layanan Keagamaan. 

 Tahapan pelaksanaan dalam bimbingan keagamaan yang dilakukan dosen 

Penasehat Akademik (PA) kepada mahasiswa tidak sejalan dengan pengaruh dari 

strategi bimbingan keagamaan  yang dialami oleh mahasiswa bimbingan , Rismayanti 

Arsyad dalam petikan wawancaranya sebagai berikut: 

 “Meskipun saya  pernah mengalami persoalan nilai akademik seperti penurunan 
indeks prestasi tapi dengan cara strategi bimbingan keagamaan tidak terlalu 
memberikan pengaruh terhadap indeks prestasi saya palingan yang 
mempengaruhi dari pola pikir dan cara belajar saya”87 

  Dari hasil wawancara dari mahasiswa bimbingan, dapat dikatakan bahwa 

Strategi bimbingan keagamaan yakni pemahaman tentang urgensi shalat tidak terlalu 

memberikan pengaruh kepada mahasiswa dalam meningkatkan indeks prestasi 

mahasiswa di bandingkan dengan strategi bimbingan yang lainnya seperti misalnya 

pemilihan mata kuliah dan penguatan diri . Sebenarnya pemahaman tekait urgensi 

shalat juga merupakan bagian dari strategi bimbingan motivasi dengan menggunakan 

penguatan pengembangan diri, hanya saja isi materi yang diberikan lebih kepada materi 

kerohanian atau berkaitan dengan keagamaan.  

4.3.3.3 Tahap Evaluasi Strategi Layanan Keagamaan. 

 Tahap evaluasi dalam bimbingan keagamaan hanya dilakukan pada saat 

melakukan bimbingan konsultasi perencanaan KRS namun tidak efektif dilakukan oleh 

dosen Penasehat Akademik (PA) , sebagaimana wawancara dosen Penasehat 

Akademik (PA) Sulvijayanti , S.Kom, M.I.Kom: 

 “hal bimbingan keagamaan saya hanya memberikan masukan mahasiswa 
apabila saya mendapatkan mahasiswa bimbingan saya tidak pasif membaca 

                                                           
 87Rismayanti Arsyad mahasiswa Jurusan Dakwah dan komunikasi, tanggal 29 september 

2018 
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alquran karena merupakan salah satu persyaratan untuk mendapatkan tanda 
tangan saya”88 

 Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada dosen Penasehat Akademik (PA) 

maka dapat disimpulkan bahwa dalam tahap evaluasi bimbingan keagamaan, hanya 

dilakukan pada saat mahasiswa  melengkapi administrasi meskipun ada dosen yang 

menjelaskan esensi belajar keagamaan misalnya shalat namun dampak yang dirasakan 

mahasiswa tidak berpengaruh terhadap peningkatan indeks prestasi belajar. 

4.3.4. Strategi Cliend Centred. 

4.3.4.1 Tahap Perencanaan Strategi Cliend Centred. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilapangan ada berbagai strategi 

yang dilakukan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) jurusan dakwah dan komunikasi 

untuk meningkatkan indeks prestasi mahasiswa salah satunya adalah penerapan 

Strategi cliend centred. Strategi person centred merupakan salah satu pendekatan yang 

ada dalam teori bimbingan konseling. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada dosen Penasehat Akademik 

(PA) Zulfah,S.Pd,M,Pd, dalam petikan wawancara sebagai berikut: 

”kalau saya mendapatkan mahasiswa yang memiliki nilai yang rendah saya 
bertanya kepada mahasiswa kenapa menurun nilainya?”89 

Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik (PA) di atas bahwa, dalam 

tahap perencanaan cliend centred, dosen memberikan pertanyaan-pertanyaan awal  

sebagai pembuka percakapan agar mahasiwa terbuka kepada dosen Penasehat 

Akademik (PA). Hal tersebut dilakukan agar dosen Penasehat Akademik (PA) mampu 

mengetahui masalah inti dari permasalahan mahasiswa, dengan membaca bahasa tubuh 

                                                           

 88Zulvijayanti, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 27 Agustus 2018. 

 8989Zulfah, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 28 Agustus 2018. 
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dan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dosen Penasehat Akademik 

(PA). Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Iskandar, S.Ag, M. Sos, dalam 

petikan wawancara: 

“saya memulai bimbingan kepada mahasiswa dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan masalahnya, namun harus hati-hati dalam 
memberikan pertanyaan jangan sampai ada pertanyaan menyinggung”90 

Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik (PA) diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam pemberian bimbingan sebagai seorang dosen Penasehat 

Akademik (PA) harus bisa melihat kondisi psikologi mahasiswa baik melalui bahasa 

verbal dan nonverbal agar terjadi komunikasi baik antara mahasiswa bimbingan dan 

dosen Penasehat Akademik (PA). 

4.3.4.2 Tahap Pelaksanaan Strategi Cliend Centred. 

Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik (PA) oleh Iskandar, S.Ag, M. 

Sos, dalam petikan wawancara: 

“setelah mahasiswa mulai terbuka dengan saya maka saya mulai memberikan 
saran membangun kepada mahasiswa”91 

Hal ini sesuai dengan apa yang di katakan dosen Penasehat Akademik (PA) 

Zulfah,S.Pd,M,Pd: 

“motivasi yang saya berikan kepada mahasiswa saat mahasiswa mulai terbuka 
menceritakan masalahnya, kemudian saya berikan masukan misalnya 
mahasiswa lambat masuk kuliah karena terlalu pagi maka saran saya, kalau 
sudah shalat subuh usahakan jangan tidur dulu supaya tidak terlambat atau 
ketiduran”92 

                                                           
 90Iskandar, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara tanggal 29 September 2018. 

 91 Iskandar, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara tanggal 29 September 2018 

 92 Zulfah, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 28 Agustus 2018. 
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Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik (PA) maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam metode  cliend centred , dosen pembimbing Akademik (PA) 

memberikan kebebasan kepada mahasiswa untuk menyelesaikan masalahnya dosen 

Pembimbing Akademik (PA) hanya membantu untuk menyatakan, mengkaji dan 

memadukan pengalaman-pengalaman sebelumnya pada penekanan konsep diri 

mahasiswa. 

4.3.4.3 Tahap Evaluasi Strategi Cliend Centred. 

 Tahap evaluasi dari strategi bimbingan cliend centred merupakan tahap akhir 

untuk mengetahui efektifitas dari bimbingan yang diberikan dosen Penasehat 

Akademik (PA) kepada mahasiswa. Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik 

(PA) Zulfah,S.Pd,M,Pd: 

 “strategi yang diberikan kepada mahasiswa bisa dikatakan signifikan dapat 
membantu mahasiswa namun dikembalikan kepada mahasiswa karena saya 
sebagai PA sudah berupaya untuk membantu meningkatakan  IP mahasiswa 
karena PA hanya merupakan salah satu faktor yang mampu meningkatakn IPK 
mahasiswa dan masih banyak faktor yang mampu meningkatakan IPK 
mahasiswa”93 

Dari hasil wawanacara yang dilakukan oleh peneliti dijelaskan bahwa dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya sebagai dosen Penasehat Akademik (PA) telah 

melakukan pembimbingan sesuai dengan kapasitasnya sebagai dosen Penasehat 

Akademik (PA), selanjutnya di kembalikan kepada diri mahasiswa sebagai manusia 

yang memiliki potensi untuk memperbaiki diri nya sendiri. Dalam pembimbingan 

cliend centred ini akan memberikan kebebasan berpikir dalam pengambilan keputusan 

mahasiswa, sebagai dosen Penasehat Akademik (PA) hanya memberikan pilihan 

                                                           

 93Zulfah, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara  tanggal 28 Agustus 2018. 
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kepada mahasiswa dan yang menentukan keputusan tersebut adalah mahasiswa itu 

sendiri. 

Seperti halnya yang di katakan oleh Iskandar, S.Ag, M. Sos, dalam petikan 

wawancaranya sebagai berikut: 

“dari strategi yang di berikan kepada mahasiswa kita kembalikan kepada 
mahasiswa karena tugas kita hanya sebatas memberikan motivasi.”94 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti maka dapat di simpulkan 

bahwa strategi yang dilakukan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) juga 

menggunakan cliend centred. Dosen Penasehat Akademik (PA) tidak terlalu 

memberikan penekanan yang bisa membuat mahasiswa tidak melakukan bimbingan 

kepadanya . Dosen Penasehat Akademik (PA) hanya sebatas partner dalam membantu 

untuk merefleksikan sikap dan perannya untuk mencari serta menemukan cara yang 

terbaik dalam pemecahan masalahnya. 

   Salah satu pencapain besar yang dilakukan oleh dosen Penasehat Akademik 

(PA) apabila dalam pembimbingan tercapai tujuan tapi disisi lain dosen penasehat tidak 

harus untuk melakukan tekanan yang bisa membuat mahasiswa kehilangan kebebasan 

berpikir untuk menyelesaikan persolan akademik. Dengan strategi cliend centred ini 

akan menjadikan mahasiswa yang mandiri dalam pengambilan keputusan dalam dunia 

akademik. 

                                                           
 94Iskandar, Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Wawancara tanggal 29 September 2018. 



74 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab sebelumnya, maka dapat di 

simpulkan sebagai berikut: 

5.1.1. Bentuk layanan bimbingan yang di berikan dosen Penasehat Akademik (PA) 

Jurusan Dakwah dan Komunikasi kepada mahasiswa IAIN Parepare adalah 

bentuk layanan konten, layanan konsultasi, layanan motivasi, layanan 

keagamaan dan bimbingan konseling perorangan. 

5.1.2. Strategi layanan bimbingan yang diberikan dosen Penasehat Akademik (PA) 

Jurusan Dakwah dan Komunikasi dalam meningkatkan indeks prestasi 

mahasiswa IAIN Parepare, menggunakan strategi bimbingan studi berupa 

pemilihan mata kuliah yang sesuai dengan aktivitas mahasiswa, strategi cliend 

centred berupa pemberian motivasi dengan menggunakan educative method 

(metode pencerahan) keagamaan, peningkatan kualitas belajar dan strategi 

bimbingan pribadi. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1 Khusus mahasiswa IAIN Parepare, supaya memiliki kesadaran yang tinggi 

untuk aktif konsultasi dengan dosen Penasehat Akademik (PA), karena dosen 

merupakan orang tua kedua mahasiswa ketika mengikuti jenjang pendidikan di 

perguruan tinggi. Dosen Penasehat Akademik (PA) bukan hanya sekedar 

tempat untuk meminta tanda tangan atau hanya sekedar mengikuti syarat 
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administrasi jurusan , namun dosen Penasehat Akademik (PA) merupakan 

tempat konsultasi dan bimbingan kepada mahasiswa untuk  meningkatkan 

kualitas diri baik dari segi intelektual, dan sosial mahasiswa, selama berstatus 

mahasiswa IAIN Parepare. 

5.2.2 Kepada dosen Penasehat Akademik (PA) untuk kembali mengevaluasi 

bimbingan yang diberikan kepada mahasiswa, terutama yang jarang intens 

dalam proses bimbingan agar terciptanya pembelajaran yang efektif dan 

kondusif di Jurusan Dakwah dan Komunikasi. Oleh karena itu di butuhkan 

kesadaran dari berbagai pihak baik dari dosen Penasehat Akademik (PA), 

maupun mahasiswa yang ada di jurusan Dakwah dan Komunikasi untuk 

berupaya mengoptimalkan bimbingan dosen Penasehat Akademik (PA) yang 

ada di IAIN Parepare. 
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PEDOMAN WAWANCARA (MAHASISWA BIMBINGAN) 

1. Apa yang anda ketahui tentang dosen Penasehat Akademik (PA)? 

2. Apa  manfaat dari  dosen Penasehat Akademik (PA) yang anda rasakan? 

3. Apakah anda sering melakukan konsultasi/bimbingani dengan dosen 

Penasehat Akademik(PA)?kenapa jarang? 

4. Apa persoalan yang sering anda konsultasikan dengan dosen Penasehat 

Akademik (PA) anda? 

5. Bagaimana bimbingan yang diberikan dosen Penasehat Akademik (PA)? 

6. Apakah  anda pernah mengalami persolan indeks prestasi? 

rendah/menurun?semester berapa? 

7. Apa yang menyebabkan indeks prestasi anda rendah/menurun? 

8. Bagaimana respon dosen Penasehat Akademik (PA) anda ketika melihat anda 

mengalami indeks prestasi rendah/menurun? 

9. Bagaimana bentuk bimbingan yang di berikan Dosen Penasehat Akademik 

(PA)agar mampu meningkatkan indeks prestasi anda? 

10. Apakah bentuk bimbingan dosen Penasehat Akademik (PA) tersebut mampu 

membantu  untuk meningkatkan Indeks Prestasi anda?apabila  tidak , hal lain 

apa yang mampu membantu meningkat kan indek prestasi anda?  

11. Apa yang ingin anda keluhkan persoalan dosen penasehat akademik (PA)?  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

   



 
 

 
 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA (MAHASISWA BIMBINGAN) 

12. Apa yang anda ketahui tentang dosen Penasehat Akademik (PA)? 

13. Apa  manfaat dari  dosen Penasehat Akademik (PA) yang anda rasakan? 

14. Apakah anda sering melakukan konsultasi/bimbingani dengan dosen 

Penasehat Akademik(PA)?kenapa jarang? 

15. Apa persoalan yang sering anda konsultasikan dengan dosen Penasehat 

Akademik (PA) anda? 

16. Bagaimana bimbingan yang diberikan dosen Penasehat Akademik (PA)? 

17. Apakah  anda pernah mengalami persolan indeks prestasi? 

rendah/menurun?semester berapa? 

18. Apa yang menyebabkan indeks prestasi anda rendah/menurun? 

19. Bagaimana respon dosen Penasehat Akademik (PA) anda ketika melihat anda 

mengalami indeks prestasi rendah/menurun? 

20. Bagaimana bentuk bimbingan yang di berikan Dosen Penasehat Akademik 

(PA)agar mampu meningkatkan indeks prestasi anda? 

21. Apakah bentuk bimbingan dosen Penasehat Akademik (PA) tersebut mampu 

membantu  untuk meningkatkan Indeks Prestasi anda?apabila  tidak , hal lain 

apa yang mampu membantu meningkat kan indek prestasi anda?  

22. Apa yang ingin anda keluhkan persoalan dosen penasehat akademik (PA)?  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA (DOSEN PENASEHAT AKADEMIK) 

1. Apa Bapak/Ibu mendapatkan Surat Keputusan dari pimpinan ketika diberikan 

amanah menjadi seorang dosen Penasehat Akademik (PA)? 

2. Apa Bapak/Ibu  mendapatkan pengarahan setelah adanya SK dosen  Penasehat 

Akademik (PA)? 

3. Berapa mahasiswa di bimbing Bapak/Ibu? 

4. Apa Bapak/Ibu menentukan waktu khusus yang disediakan untuk pelaksanaan 

bimbingan? 

5. Apa persoalan yang sering di konsultasikan mahasiswa kepada Bapak/Ibu? 

6. Bagaimana bentuk layanan bimbingan Bapak/Ibu berikan kepada mahasiswa? 

7. Apa masalah yang dialami mahasiswa berkaitan dengan nilai akademik? 

8. Apa yang menyebabkan mahasiswa memiliki pemasalahan nilai akademik? 

9. Apa ada perbedaan bentuk layanan bimbingan  Bapak/Ibu yang diberikan 

kepada mahasiswa sesuai dengan sebab masalah atau masalah yang di alami 

mahasiswa? 

10. Bagaimana strategi layanan bimbingan  Bapak/Ibu dalam meningkatkan Indeks 

prestasi mahasiswa? 

Apa kendala yang menyebabkan bimbingan Kepenasehatan Bapak/Ibu tidak efektif? 
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